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KATA PENGANTAR

Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan na-
sional. Malah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi masa-
lah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh dan
berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia
dan 'bahasa daerah— termasuk susastranya— tercapai. Tujuan akhir itu
adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional yang
baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa da-
erah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat
bahasa Indonesia.

Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti (1)
pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana, (3) pe-
nerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai sumber
ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui penelitian
bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan dan jaringan
informasi.

Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa.

Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Da-
erah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Penelitian
di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Su-

matra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yog-
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yakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, (9)
Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981 ditambah proyek
penelitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu (1) Sumatra Utara, (2) Ka-
limantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua tahun
kemudian, pada tahun{1983, Proyek Penelitian di daerah diperluas lagi dengan
lima propinsi yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan Tengah,
(4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan demikian, hingga pada
saat ini, terdapat dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping
proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta.

Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan se-
karang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat luas.
Naskah yang berjudul Pemetaan Bahasa di Nusa Tenggara Barat disusun oleh
regu peneliti yang terdiri atas anggota yang berikut: Suparman Herusantosa,
I Made Gosong, 1 Wayan Bawa, " Sumarsono, Razak Roediyanto, dan I Gusti
Putu Antara yang mendapat bantuan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra In-
donesia dan Daerah Bali tahun 1982/1983. /

Kepada Drs. Adi Sunaryo (Pemimpin Proyek Penelitian) beserta stafnya
(Drs. Utjen Djusen Ranabrata, Warkim Harnaedi, Sukadi, ‘dan Abdul
Rachman), para peneliti, penilai (Dr. Sudaryanto) penyunting naskah
(Drs. Amran Tasai), dan pengetik (Abdul Rachman Djalil) yang telah me
mungkinkan penerbitan buku ini, saya ucapkan terima kasih.

Jakarta, 28 Oktober 1986 Anton M. Moeliono °
Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa
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UCAPAN TERIMA KASIH

Selesai pemetaan bahasa-bahasa di Nusa Tenggara Barat ini tidak lain kare-
na tim telah menggalang kerja sama yang baik. Di samping itu, penelitian ini
dapat diselesaikan berkat juga bantuan pelbagai pihak. .

Hasil yang dicapai oleh tim jelas masih belum memenuhi harapan tim sen-
diri. Hal ini disebabkan oleh luasnya wilayah penelitian dan waktu yang rela-
tif singkat. Kedua hal itu menyebabkan beberapa masalah atau beberapa titik
pengamatan tidak dapat ditangani dengan baik. Namun, tim penelitian tetap
mempunyai harapan semoga hasil yang kurang sempurna ini masih dapat di-
manfaatkan. ‘

Pada kesempatan ini, tim peneliti menyampaikan ucapan terima kasih ke-
pada. '

1) Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Bali
atas dana dan petunjuk yang telah diberikan kepada tim sehingga memung-
kinkan penyelesaian penelitian ini.

2) Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Nusa Tenggara Barat atas izin yang te-
lah diberikan untuk mengadakan penelitian ini beserta kemudahan admi-
nistratif lainnya sehingga proses pengumpulan data dapat berjalan dengan
lancar. .

Akhirnya, kepada para informan yang namanya tidak dapat disebutkan
satu per satu di sini, tim juga mengucapkan terima kasih atas bantuan dan
kerja sama. Semoga kerja sama yang baik ini dapat ditingkatkan pada masa-
masa yang akan datang.

Ketua Tim
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LAMBANG TRANSKRIPSI FONETIS

untuk alofon /i/ seperti pada kata-kata /i-bu/, /u-bi/.

untuk alofon /i/ seperti pada kata-kata /sam-bll/, /ru-mIt/.

untuk alofon /u/ seperti pada kata-kata [sa-tu/, /su-dah/.

untuk alofon /u/ seperti pada kata-kata /gu-bUk/, /tim-bUl/.
untuk alofon /e/ seperti pada kata-kata /se-ka/, /bu-le/.

untuk alofon /e/ seperti pada kata-kata /sEn-dEr/, /pa-mEr/.
untuk alofon /o/ seperti pada kata-kata /to-ko/, [sa-do/

untuk alofon /o/ seperti pada kata-kata /rO-bOh/, /pOn-d0O?/.
untuk vokal "’e pepet” seperti pada kata-kata /sum-ber/, [se-bal/.
untuk fonem nasal gutural seperti pada kata-kata /sum-bang/,
/nga-nga/.

untuk fonem nasal palatal seperti pada kata-kata /su-nyi/, /nya-
nyi/.

untuk fonem glotal stop seperti pada kata-kata /ba-pak/, /dam-
pak/.







BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

1.1.1 Latar Belakang

Menurut Monografi Daerah Nusa Tenggara Barat (1977:57), Nusa Tengga-
ra Barat (NFB) memiliki luar daerah 17.700 km? dengan batas-batasnya di
sebelah utara Laut Jawa, sebelah timur Selat Sape, sebelah selatan Samudra
Indonesia, dan sebelah barat Selat Lombok. Propinsi ini terdiri atas dua
buah pulau, yaitu Pulau Lombok dan Pulau Sumbawa dengan luasnya masing-
masing 4.700 km? dan 13.000 km?. Selain dua pulau yang dipisahkan oleh
Selat Alas itu, masih terdapat pula sejumlah pulau yang lebih kecil, antara
lain, Pulau Moyo dan Sangeang yang terletak di sebelah utara Pulau Sumba-
wa, (peta 1).

Propinsi NTB terbagi menjadi enam kabupaten, yaitu; (1) Kabupaten Lom-
bok Barat (luas 1.536 km?), (2) Kabupaten Lombok Tengah (luas 1.188
km?), (3) Kabupaten Lombok Timur (luas 1.976 km?), (4) Kabupaten Sum-
bawa Besar (luas 5.913 km?), (5) Kabupaten Dompo (luas 2.217 km?), dan
(6) Kabupaten Bima (luas 4.870 km?). Seluruh daerah NTB terdiri atas 565
buah pulau yang dikelompokkan ke dalam 56 buah kecamatan, yaitu di
Kabupaten Lombok Barat 9 buah kecamatan, di Kabupaten Lombok Tengah
9 kecamatan, di Lombok Timur 10 kecamatan di Sumbawa Besar 14 keca-
matan, di Dompu 4 kecamatan, dan di Bima 10 kecamatan (Monografi NTB
1977:57) lihat Peta 1. ) )

Propinsi NTB dengan ibu kotanya Mataram, yang terletak di Pulau Lom-
bok, berpenduduk 2.340.257 orang (termasuk warga negara asing). Pendu-
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duk NTB warga negara [Indonesia berjumlah 2.339.852 orang, yaitu di Kabu-
paten Lombok Barat 437.089 orang, di Lombok Tengah 545.139 orang,
di Lombok Timur 665.768 orang, di Sumbawa Besar 274.213 orang di Dom:
pu 90.983 orang, dan di Kabupaten Bima 326.651 orang (BKP NTB, 1981:
12).

Informasi tentang bahasa yang dipergunakan di NTB dapat disebutkan,
antara lain, oleh Esser (1938), Salzner (1960), Lembaga Bahasa Nasional
(1972), dan Tim Penyusunan Monografi Daerah Nusa Tenggara Barat (1977).

Menurut Esser (1938), di NTB terdapat tiga bahasa yang masuk kelompok
bahasa -Bali-Sasak, yaitu bahasa Bali, Sasak, dan Sumbawa dan bahasa lagi
yang masuk kelompok bahasa Bima Sumba, yakni bahasa Bima. Seperti hal-
nya Esser, Salzner pun mengatakan bahwa di Pulau Lombok dan Sumbawa
terdapat empat bahasa, yakni bahasa Bali, Sasak, Sumbawa, dan bahasa Bima
(1960:16). Di samping itu pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
berdasarkan informasi yang diterima dari Kantor Wilayah Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi NTB, juga mengatakan bahwa di NTB terdapat empat
bahasa, yakni di Pulau Lombok dua buah dan di Pulau Sumbawa juga dua
bahasa. Di Pulau Lombok, terdapat (1) bahasa Sasak dengan dialek-dialek-
nya, yaitu (a) bahasa Sasak Dialek Pejanggik, (b) bahasa Sasak Dialek Sela-
prang, (c) bahasa Sasak Dialek Bayan, (d) bahasa Sasak Dialek Tanjung, (¢)
bahasa Sasak Dialek Pujut, (¢) bahasa Sasak Dialek Sembalun/Sasak Dasan
Dialek Lengkong, (g) bahasa Sasak Dialek Temango, dan (h) bahasa Sasak
Dialek Pengantap, serta (2) bahasa Bali Sasak. Di Pulau Sumbawa terdapat
(1) bahasa Sumbawa dengan dialek-dialeknya, yaitu (a) bahasa Semawa, (b)
bahasa Semawa Batu Rotak (bahasa Semawa Sasak), dan (c) bahasa Semawa
Taliwang, serta (2) bahasa Bima dengan dialek-dialeknya, yaitu (a) bahasa
Bima Komodo, (b) bahasa Bima Donggo, dan (c) bahasa Bima Saugiang.

Dari hasil wawancara dengan sejumlah mahasiswa Fakultas Keguruan
Universitas Udayana, yang berasal dari NTB, dapat diketahui bahwa di NTB
selain keempat bahasa itu terdapat juga sejumlah bahasa dengan penutur yang
lebih terbatas. Di Pulau Lombok, antara lain, terdapat pula bahasa Melayu
Sasak dan bahasa Jawa Sasak, di Kabupaten Sumbawa Besar terdapat bahasa
Tepal, Taliwang, Jereweh, Sekongkang, dan bahasa Tatar, sedangkan di
Kabupaten Bima terdapat juga bahasa Donggo dan Kolo.

Kegiatan penelitian mengenai bahasa-bahasa NTB yang tidak termasuk
pemetaan bahasa dapat disebutkan, antara lain, oleh Teeuw (1951), Tim Pe-
neliti Fakultas Sastra Universitas Udayana (1977/78; 1978/79; 1979/80;
1980/81) dengan objeknya bahasa | Sasak, dan Tim Peneliti Fakultas Kegu-




ruan Universitas Udayana (1978/79; 1979/80; 1980/81) dengan objeknya
bahasa Sumbawa.

Penelitian bahasa Sasak dan bahasa Sumbawa tersebut di atas dapat
juga digunakan untuk meyakinkan bahwa di NTB terdapat bahasa Sasak dan
bahasa Sumbawa. Akan tetapi, baik yang menyangkut pemetaan bahasa se-
belumnya maupun penelitian bahasa Sasak dan bahasa Sumbawa yang dila-
kukan oleh Tim Peneliti Fakultas Sastra dan Fakultas Keguruan Universitas
Udayana, belum juga sanggup menyatakan dengan pasti jumlah bahasa serta
pemetaan bahasa yang ada di NTB.

Pemetaan bahasa di NTB cukup besar manfaatnya, baik ditinjau dari baha-
sa-bahasa daerah yang ada di NTB maupun dilihat dari pembinaan dan pe-
ngembangan bahasa nasional. Dari sudut bahasa yang ada di NTB, hasil kegi-
atan pemetaan bahasa ini merupakan salah satu keputusan Seminar Politik
Bahasa Nasional, khususnya keputusan yang menyangkut pembinaan dan
pengembangan bahasa daerah, dalam usaha menginventarisasi bahasa-bahasa
yang ada di NTB. Dari sudut pembinaan dan pengembangan bahasa nasional,
kegiatan pemetaan bahasa ini dapat digunakan untuk kepentingan pengenal-
an variasi penutur bahasa di NTB serta langkah-langkah yang perlu dilaksa-
nakan dalam kebijaksanaan pembinaan bahasa Indonesia di NTB mengingat
jumlah bahasa beserta wilayah dan penuturnya di daerah itu (Halim, 1976:
147).

1.1.2 Masalah

Sehubungan dengan latar belakang tersebut di muka, yaitu belum dike-
tahuinya secara jelas jumlah wilayah dan penutur bahasa-bahasa di NTB serta
pentingnya kegiatan pemetaan bahasa, muncullah masalah yang perlu menda-
pat jawaban secara tepat melalui penelitian. Masalah-masalah itu ialah (1)
berapakah sebenarnya bahasa (termasuk dialeknya) yang ada di NTB, (2) ba-
gaimanakah pemetaan bahasa-bahasa itu (wilayah masing-masing bahasa),
dan (3) berapakah perkiraan penuturnya berdasarkan pencacahan jiwa ter-
akhir (sensus penduduk 1980).

Jawaban masalah itu akan mengungkapkan secara lebih jelas lagi mengenai
pemetaan bahasa di NTB sehingga akan menghilangkan keragu-raguan masalah
‘jumlah bahasa beserta wilayah dan penutur bahasa itu masing-masing di wila-
yah NTB.




1.2 Tujuan Penelitian

1.2.1 Tujuan Umum

Penelitian yang berjudul “Pemetaan Bahasa di NTB” ini memiliki tujuan
umum, baik ditinjau dari pembinaan dan pengembangan|bahasa Indonesia
maupun dilihat dari pembinaan dan pengembangan bahasa daerah. Dilihat
dari sudut pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia, penelitian ini
bertujuan memperoleh informasi tentang variasi penutur bahasa daerah yang
ada di NTB sehingga dengan pengetahuan mengenai data itu dapat ditempuh
kebijakan dalam usaha membina dan mengembangkan bahasa Indonesia.
Di samping dalam kaitannya dengan pembinaan dan pengembangan bahasa
daerah, pemetaan bahasa ini memiliki tujuan umum, yaita melakukan inven-
tarisasi, baik mengenai jumlah bahasa daerah yang ada di NTB maupun me-
ngenai wilayah dan penuturnya.

1.2.2 Tujuan Khusus

Penelitian yang berjudul “Pemetaan Bahasa di NTB” memiliki tujuan khu-
sus, yakni menghasilkan sebuah laporan yang memerikan jumlah bahasa yang
terdapat di wilayah Propinsi Daerah Tingkat I Nusa Tenggara Barat beserta
wilayah pemakaiannya.

1.3 Kerangka Teori yang Digunakan Sebagai Acuan

Teori yang dimanfaatkan sebagai dasar wawasan untuk pemandu penelitian
ini adalah satuan teori yang berorientasi kepada beda leksikal dan beda fone-
tis dalam kaitannya dengan alat ukur dialek yang disebut dialektometri. Alat
ukur ini pertama kali dikemukakan oleh Guiter (1973:96) dan sudah pernah
diterapkan di Indonesia oleh Ayatirohaedi (1978:359—64).

Dengan menggunakan perbendaharaan dasar sebanyak 100 kata yang me-
rupakan terjemahan dari basic vocabulary-nya Swadesh, diharapkan 'dapat
diperoleh beda leksikal, beda fonologis, beda morfologis, dan beda morfofo-
nologis setelah diterjemahkan lebih lanjut ke dalam bahasa-bahasa yang ter-
dapat pada titik-titik pengamatan. Beda sintaksis dan beda morfsintaksis akan
dicatat juga seandainya dalam pengumpulan data hal itu dijumpai.

Dengan membandingkan semua perbedaan yang ada, diharapkan dapat di-
tentukan kedudukan bahasa yang satu terhadap bahasa yang lain. Dalam me-
nentukan perbedaan itu akan digunakan perhitungan seperti yang digunakan
oleh Ayat rohaedi (1978:84—85) yang antara lain berbunyi:




perbedaan antara 81 — 100% dianggap beda bahasa;
perbedaan antara 51 — 80% dianggap beda dialek;
perbedaan antara 31 — 50% dianggap beda subdialek;
perbedaan antara 21 — 30% dianggap- beda wicara; dan
perbedaan antara 0 — 21% dianggap tidak berbeda.

Perbedaan yang akan diperhitungkan dalam penelitian ini hanya sampai
pada beda subdialek. Oleh karena itu, data dari titik pengamatan yang kurang
dari itu tidak akan diperhitungkan. Hal ini pasti akan terjadi karena dalam
penelitian lapangan, sering peneliti mendapat informasi baru tentang adanya
bahasa yang lain selain yang direncanakan.

Kalau dalam perhitungan ditemukan perbedaan-perbedaan tingkat dialek
atau subdialek, selain ditemukan beda bahasa, perhitungan belum dianggap
selesai karena tujuan penelitian ini adalah pemetaan bahasa-bahasa. Untuk ke-
perluan itu, akan digunakan teknik perhitungan yang lain sehingga dapat di-
tentukan asal dialek-dialek dan asal subdialek-subdialek. Dalam hubungannya
dengan anggapan bahwa subdialek-subdialek bahasa itu berasal dari dialek
yang sama, dan dialek-dialek itu” pun berasal dari bahasa yang sama, maka
7asal” itu perlu ditetapkan. Untuk pencarian "asal” itu akan dicari kesamaan-
kesamaan. Kesamaan yang dicari ialah kesamaan fonemis dan morfemis.
Tolok ukur untuk mencari kesamaan ini akan digunakan rekonstrusi Proto-
Austronesia terhadap perbendaharaan dasar yang sudah disebutkan di atas.

Kalau dengan cara kerja seperti yang disebutkan di atas masih ditemukan
ketidak tentuan — misalnya bahasa A jelas berbeda dengan bahasa C dan
bahasa A setingkat dialek dengan bahasa B, — perlu dicari kesamaan fonemis
dan morfemis antara bahasa A, bahasa B, dan bahasa C, dengan ketentuan
bahwa bahasa-bahasa yang seasal ialah bahasa-bahasa yang selisih persentase-
nya tidak melebihi 10% (Kridalaksana, 1964: 326). Dengan demikian, maka
dapat ditentukan kedudukan bahasa B terhadap bahasa A atau bahasa C.
Apakah bahasa A itu seasal dengan bahasa A, atau tidak. Seandainya dengan
cara yang demikian itu tidak juga ditemukan asal bahasa B, maka bahasa B
akan dianggap sebagai bahasa yang belum dapat ditentukan kedudukannya
sambil menantikan pertambahan data dari penelitian lanjutan.

Dalam menentukan kesamaan fonemis dan morfemis harus diperhatikan

- sejumlah faktor penentu yang menyatakan adanya kesamaan. Akan tetapi,
yang terutama harus diperhatikan ialah tingkah laku proses morfofonemis
yang antara lain merangkum adanya penambahan bunyi, penanggalan bunyi,
metatesis, sandi, dan sebagainya. Yang tersebut terakhir itu khusus untuk
mengamati kata-kata yang kesamaan fonemis dan morfemisnya cukup me-




ragukan. Kata-kata yang dalam daftar rekonstruksi Proto Austronesia susun-
an Dempwolff, yang diperbaiki oleh Dyen (Kridalaksana 1964:345) yang ter-
nyata mempunyai bentuk lebih dari sebuah, perlu diperhatikan secara khu-
sus. Bentuk rekonstruksi yang dimaksud dilampirkan pada akhir laporan ini.
Teori itu pada umumnya mempunyai ketentuan dasar yang mengatakan
antara lain bahwa perbedaan unsur-unsur bahasa akan dapat digunakan untuk
menentukan jauh dekatnya hubungan antar objek yang memiliki unsur-unsur
yang diperbandingkan itu, mulai dari perbedaan yang menentukan perbedaan
bahasa sampai ke perbedaan yang dianggap tidak menentukan (Bawa, 1979/
80:236—39).

1.4 Asumsi dan Hipotesis

1.4.1 Asumsi

Untuk memungkinkan penelitian ini, dipeganglah seperangkat asumsi se-
bagai berikut

1) Sebagian penduduk NTB adalah monolingeal, yakni penutur asli bahasa
ibu dan sebagaian lagi adalah bilingual atau multilingual dengan tetap me-
nguasai bahasa ibunya. ‘

2) Bahasa ibu yang digunakan oleh penutur asli dari satu daerah di NTB ber-
beda, hampir sama atau sama dengan bahasa ibu penutur asli di daerah
lainnya.

3) Persamaan dan perbedaan antarbahasa itu dapat diketahui dari persamaan
dan perbedaan yang dimiliki oleh unsur-unsur bahasa itu, antara lain, oleh
unsur bahasa yang disebut| kosakata

4) Gradual persamaan dan perbedaan unsur-unsur bahasa itu diukur dengan
menggunakan alat ukur yang disebut “dialektometri”.

5) Dengan berhasilnya pengukuran persamaan dan perbedaan antara titik
pengamatan, baik mengenai persamaan dan perbedaan kosakata maupun
fonetisnya, hasil itu akan dapat digunakan untuk mengetahui wilayah
bahasa beserta dialeknya atau subdialeknya.

1.4.2 Hipotesis

Berdasarkan asumsi di atas, dapatlah dibuatkan sebuah hipotesis, yaitu
daerah NTB memiliki sejumlah bahasa beserta dialek-dialeknya dengan me-




miliki wilayah yang mengumpul dan memencar. Penutur bahasa atau dialek-
dialek bahasa itu mengumpul dan tersebar di wilayah NTB.

1.§ Jangkauan Penelitian

Penelitian ini hanya mencari wilayah bahasa beserta dialek-dialek bahasa
di NTB berdasarkan beda kosa kata dan fonetis sehingga berhasil disusun
peta bahasa di NTB.

1.6 Metode Penelitian

1.6.1 Tahap Persiapan
Dalam tahap persiapan akan dilaksanakan hal-hal sebagai berikut, yakni:

1) melaksanakan studi pustaka,

2) menyusun rancangan penelitian,

3) menyusun instrumen penelitian bidang linguistik,

4) mengujicobakan instrumen penelitian bidang linguistik,

5) menyusun instrumen penelitian hasil uji coba,

6) menyusun instrumen penelitian bidang nonlinguistik,

7) mengirim instrumen penelitian nonlinguistik kepada sejumlah tokoh ma-
syarakat di NTB.

1.6.2 Tahap Penelitian Lapangan
Dalam tahap ini dilakukan beberapa tindakan sebagai berikut:
1) mengumpulkan kuesioner nonlinguistik yang sudah dikirim sebelumnya;

2) mencatat data yang diperlukan sesuai dengan data kuesioner, baik yang
menyangkut bidang linguistik maupun nonlinguistik dari informan yang
memenuhi syarat antara lain, umur sekitar 40 tahun, penutur asli, dan da-
pat menuturkan bahasa itu dengan sempurna. '

1.6.3 Tahap Pengolahan Data

Dalam tahap ini digunakan metode geografi dialek dengan alat ukurnya
yang disebut dialektometri. Cara kerja alat ukur ini ialah memisahkan kelom-
pok "jumlah beda” unsur-unsur bahasa atas “jumlah beda” yang dapat me-
ngelompokkan beda dialek, beda subdialek, beda wicara, dan sebagainya.
Setelah data yang diperoleh dibanding-bandingkan, jumlah beda 81% ke atas
adalah perbedaan bahasa, jumlah beda 51—80% merupakan perbedaan dialek,




jumlah beda 31-50% adalah perbedaan subdialek, jumlah beda 21-30% ada-
lah perbedaan wicara, dan jumlah besa 20% ke bawah jumlah beda yang tidak
perlu diperhatikan (Guitér, 1973:96); Ayatrohaedi, 1978:359—64); Bawa,
1979/80: 36—39.

1.7 Populasi dan Sampel

1.7.1 Populasi

Yang menjadi populasi penelitian ini adalah bahasa yang digunakan oleh
penutur yang bertempat tinggal di daerah NTB, khususnya penutur bahasa-
bahasa yang memiliki wilayah di daerah NTB yang bertempat tinggal tetap
(menjadi penduduk) Daerah Tingkat I Propinsi Nusa Tenggara barat dan ber-
domisili di daerah itu. Dengan demikian penduduk NTB yang sudah lama me-
netap di luar wilayah NTB tidak dimasukkan sebagai populasi penelitian ini.

1.7.2 Sampel

1.7.2.1} Sampel Wilayah

Sejumlah telah dipilih berdasarkan informasi bahasa atau dialek-dialek
suatu bahasa yang ada di wilayah NTB. Mengingat NTB terbagi menjadi enam
kabupaten, sampel wilayah itu diambil tersebar di seluruh kabupaten yang
masuk daerah NTB dengan mempertimbangkan jumlah bahasa dan diaick-
dialeknya.

1.7.2.2 Sampel Penutur

Dalam sebuah sampel wilayah dipilih seorang informan pendamping (dua
sampai tiga informan pendamping) yang dijadikan informan untuk dimintai
keterangan tentang bahasa atau dialek bersangkutan, khususnya yang me-
nyangkut daftar kuesioner. Informan pendamping dimanfaatkan meyakinkan
keterangan informan utama.

Penutur suatu bahasa atau dialek suatu bahasa dipilih berdasarkan keten-
tuan, antara lain, (1) penutur asli bahasa bersangkutan, terutama penutur asli
yang belum pernah merantau, (2) monolingual termasuk keluarga terdekatnya
(kedua orang tua dan istri/suami informan), (3) tidak berpendidikan tinggi,
(4) umur antara 40—50 tahun dengan alat ucap yang normal, (5) memiliki ke-
mampuan urtuk menjawab pertanyaan-pertanyaan, dan (6) profesi seragam
yang mewakili sebagian besar kedudukan sosial penutur bahasa yang bersang-
kutan.




10

1.8 Instrumen

Instrumen penelitian ini berupa dua buah kuesioner, yaitu (1) kuesioner
bidang linguistik, dan (2) kuesioner nonlinguistik. Kuesioner bidang linguis-
tik terdiri atas 100 kata, yaitu kata yang terdapat dalam perbendaharaan
dasar daftar Swadesh (Bynon, 1977:268), sedangkan kuesioner nonlinguistik
berisi antara lain:

(a) penutur bahasa yang bersangkutan beserta wilayah dan
(b) keterangan informan.

Adapun keseratus buah kata itu dapat dikelompokkan ke dalam 12 kelom-
pok, yaitu (a) kata ganti orang sebanyak 7 buah (b) kata keterangan 1 buah,
(c) kata bilangan 4 buah, (d) kata keada#n 3 buah, (e) kata jenis kelamin 3
buah, (f) kata nama binatang 4 buah, (g) kata nama tumbuh-tumbuhan dan
bagian-bagiannya 5 buah, (h) kata anggota badan dan bagian-bagiannya
15 buah, (i) kata nama tingkat laku 18 buah, (j) kata nama benda-benda alam
14 buah, (k) kata nama warna 13 kata, dan (1) kata yang lain | kata.

Dari 100 buah kata yang direncanakan ternyata hanya dianalisi 98 buah
kata saja. Ada dua buah kata yaitu perut (nomor urut 51) dan api (nomor
urut 82) tidak tercantum dalam instrumen yang disusun. Kekurangan ini
baru diketahui setelah selesainya penelitian lapangan.
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BAB Il BAHASA-BAHASA DI NUSA TENGGARA BARAT
2.1 Bahasa-bahasa di Pulau Lombok

2.1.1 Jumlah Titik Pengamatan

Sesuai dengan informasi yang tertera dalam rencana penelitian, di pulau
Lombok, yang terdiri atas tiga kabupaten, yakni Kabupaten Lombok Barat,
Kabupaten Lombok Tengah dan Kabupatenn Lombok Timur, terdapat dela-
pan bahasa, yaitu (1) Bahasa Melayu, (2) Bahasa Bali, (3) Bahasa Sunibawa,
(4) Bahasa Jawa, (5) Bahasa Pujut, (6) Bahasa Selong, (7) Bahasa Suralaga,
dan (8) Bahasa Praya. Setelah diperiksa lebih lanjut, ternyata terdapat lagi
titik pengamatan yaitu dua kampung yang dihuni oleh orang-orang yang
menggunakan bahasa Bugis. Namun, karena terbatasnya waktu, kedua kam-
pung yang letaknya jauh terpisah dan jauh dari jangkauan ini, untuk sernen-
tara, ditinggalkan. Dengan demikian, pembahasan tentang penentuan jumliah
bahasa di Pulau Lombok tetap berdasarkan rencané.'"ﬁenelitian semula, yaitu
penyelidikan terhadap kedelapan bahasa di atas. Keterangan singkat tentang
kedelapan bahasa itu adalah sebagai berikut.

(1) Bahasa Melayu. Bahasa Melayu digunakan oleh tiga kelompok pemakai
bahasa dan dikenal sebagai bahasa Melayu Bangsal bahasa Melayu Tengah,
dan bahasa Melayu Timur yang kesemuanya terdapat di kota Ampenan.

(2) Bahasa Bali. Bahasa Bali digunakan oleh penutur-penutur yang pada
umumnya tinggal dalam bentuk kelompok, baik di daerah perkotaan mau-
pun di daerah pedesaan. Bahasa Bali di daerah perkotaan dapat ditemukan
di Mataram, Cakranegara, sedangkan di daerah pedesaan dapat ditemukan
di desa-desa, seperti Namada, Pugutan, Pegesangan, Pelangan, Tanjung, Pe-
menang, dan Rencung. ‘
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(3) Bahasa Sumbawa. Bahasa Sumbawa digunakan oleh penutur-penutur
yang tinggal di desa-desa seperti Dasanbara, Kuangbrore Rumbuk/Siren, Rem-
pung, Kembang Kerang, dan Jantuk. Jumlah pemakai bahasa Sumbawa di-
perkirakan 11.789 orang (menurut data 1981).

(4) Bahasa Jawa. Bahasa Jawa digunakan oleh orang-orang Jawa yang ting-
gal di salah satu bagian kota Praja (ibu kota kabupaten Lombok Tengah).
Mereka tinggal di-satu kampung yang dinamakan kampung Jawa dan jumlah
mereka hanya sekitar + 75 kepala keluarga.

(5) Bahasa Pujut. Bahasa Pujut atau disebut juga dialek' Meriak Meriku
digunakan oleh orang-orang yang tinggal di tiga kecamatan dalam wilayah
Kabupaten Lombok Tengah, yaitu di Kecamatan Pujut meliputi desa Seng-
kol, desa Teruai, desa Rembitan, desa Kuta, desa Kawo, desa Tanahawu,
dan desa Pengembur; di Kecamatan Praya. Barat meliputi desa Batujai dan
desa Panujak; dan di Kecamatan Jonggat meliputi desa Bonjeruk, desa Ubung,
desa Sukarara, dan desa Ketara.

(6) Bahasa Selong. Bahasa Selong atau disebut juga Pejanggik atau dialek
Ngeno-Ngeno digunakan oleh orang-orang yang hampir sebagian besar men-
duduki wilayah Kabupaten Lombok Timur bagian Timur dan Utara.

(7) Bahasa Suralaga. Bahasa Suralaga atau disebut juga Sasak Sembalun/
Desa Lekong yang terdapat dalam wilayah Selong dan sebagian lagi di bagian
Utara Kabupaten Lombok Barat dengan Bayan sebagai pusat desanyé.-

(8) Bahasa Praya. Bahasa Praya disebut juga dialek Meno-Mene digunakan
oleh orang-orang yang tinggal di wilayah yang lebih luas, yang meliputi se-
bagian besar wilayah Kabupaten Lombok Barat dan Lombok Tengah, serta
sebagian lagi di wilayah Kabupaten Lombok Timur bagian'selatan.

Bahasa Bugis (yang tidak termasuk dalam pembahasan ini) terdapat di
dua tempat, terutama di daerah pantai timur wilayah Kabupaten Lombok
Timur. Yang pertama terdapat di daerah Tanjung Kayangan, yaitu di sekitar
pelabuhan Lombok dan termasuk dalam wilayah pemakai bahasa Selong.
Yang kedua terdapat di sebelah selatan desa Keruak, wilayah Kabupaten
Lombok Timur, dan daerah ini terletak dalam wilayah pemakai Bahasa Praya.

2.1.2 Transkripsi Fonetis Setiap Bahasa
Dalam transkripsi fonetis ini akan dilakukan perbandingan terhadap 100
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kata. Untuk memudahkan penulisannya, kata-kata yang dipaparkan ini tidak
dilakukan dengan tanda fonetis (kurang siku) untuk kepraktisan penulisan.

2.1.2.1 Bahasa Melayu

Kata-kata dalam bahasa Melayu ialah sebagai berikut. 1. saye; 2. kau; 3. ki-
te; 4. ini; S. itu; 6. siapa; 7. ape; 8. tida’; 9. semua; 10. bana’; 11. satu; 12.
dua; 13. besar; 14. panjap; 15. kecil; 16. prempuan; 17. laki-laki; 18. sese-
orap; 19. ikan; 20. burUy; 21. anjly; 22. kutu; 23. pOkO.; 24. biblt; 25. da-
un; 26. aker; 27. kulltkayu; 28. kullt; 29. dagly; 30. darah; 31. tulan; 32. le-

a’; 33. telO’; 34. tandU’; 35. ekOr; 36. bulu; 37. rambUt; 38. kepale;
39 kuply 40. mate; 41. 1dU9 42. mulUt; 43. gigi; 44. lidah; 45. ngarU’;
46. kaki’; 47. lutUt; 48. tanan; 49. IEhEr; 50. dade; 51. — ; 52. jantUn;
53. ati; 54. inUm; 55. makan; 56. giglt; 57. liat; 58. deyar, 59. tau; 60. ti-
dUr; 61. mati; 62. bunUh; 63. berenap; 64. terbap; 65. bejalan; 66. datep;
67. tulut ; 68. dudU’; 69. berdiri; 70. kkasi’; 71. berkate; 72. matahari;
73. bulan; 74. bintan; 75. alr; 76. ujan; 77. batu; 78. paslr; 79. tanah; 80.
awan; 81. asep; 82. —; 83. abu; 84. bakar; 85. celah; 86. gunUp; 87. mErah;
88. ijo; 89. kunlp 90. putlh; 91. item; 92. malem; 93. panes; 94. dinln;

98. penUh; 96. baru; 97. baek; 98. bulet; 99. kerly 100. name.

2.1.2.2 Bahasa Bali

Kata-kata dalam bahasa Bali ialah sebagai berikut. 1. tiyan; 2. cai; 3. raga-
ne; 4. niki; 5. ento; 6. nEn; 7. ap€; 8. sif; 9. mekejay; 10. liyu; 11. besl’;
12. dadwe; 13. gede, 14, lantag; 15. cerl’; 16. IUh; 17. muwani; 18. ana’;
19. bE 20. Kedls, 21. kolU’; 22. kutu; 23, punan; 24. benth; 25. dOn;
26. akah; 27. kullt; 28. kullt; 29. isi; 30. getlh; 31. tulag; 32. mulU’; 33, ta-
1Uh; 34. tandU’: 35. EkUh; 36. bulu; 37. bO’; 38. endas; 39. koplx; 40. pni-

9alan, 4. cunuh; 42.'biblh; 43. gigi; 44. layah 45, megEngsan, 46. batls;
47. entUd; 48. limeé; 49. barey; 50. taakah; 51. —; 52. puswan; 52. ati; 54./gi-
nem; 55. medaran; 56. 9utUt 57. mgalln 58. \m eh; 59. nawary, 60, mesare;
61. mati; 62. Dematlyan 63. nomon; 64. mekeber; 65. mejalan; 66. teke;
67. megulU’; 68. nega’; 69. mejujU’; 70. 9embaa_9.7l geraOs; 72. matanai;
73. bulan; 74. bmtaD. 75. yEh; 76. ujan; 77. batu; 78. biyas; 79. tanah;
80. lagbubu, 81. pendlt; 82. —; 83. aOn; 84. puOn, 85. rurugan; 86. gunug,
87. bara'; 88. gadag, 89. kun1_9 90. putlh; 91. selem; 92. peten; 93. kebUs;
94. nem; 95. be’; 96. anar; 97. melah; 98. bulet; 99. tUh; 100 adan,
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2.1.2.3 Bahasa Sumbawa

Kata-kata dalam bahasa Sumbawa adalah sebagai berikut.
1. aku; 2. kaw’; 3. kita; 4. ta; 5. nan; 6. sai; 7. apa; 8. — ; 9. sarEa; 10.
penO’; 11. sal’; 12. dua; 13. rago; 14. bEIO’; 15. OdI’; 16. sawai; 17. salaki;
18. tau; 19. jagan; 20. pio; 21. asu; 22. gutu; 23. puin; 24. mEla’; 25._dln;
26. akar; 27. babak; 28. luklt; 29. isl’; 30. geti; 31. tOlay; 32. uwir; 33. tolE’;
34. tanU’; 35. ElOg; 36. bulu; 37. buly; 38. Ota’; 39. kuply; 40. mata; 41.
ide; 42. b0a”; 43. islt; 44. Ela’; 45. bakrOk; 46. ne; 47. utln; 48. ima;
49. kO10’; 50. dada; 51. —; 52. janth; 53. atj; 54. inUm; 55. mapan; 56.
geslt; 57. pino; 58. re—m§90_9; 59. ya’tQ’; 60. tunug; 61. mati; 62, semate’;
63. nane; 64. gibar; 65. balanan; 66. datan; 67. lE_gan; 68. tOkal; 69. mapan;
70. beag; 71. belly; 72. mataone; 73. bulan_;_74. bintay; 75. al’; 76. ujan; 77.
batu; 78. gersl’; 79. tanah; 80. mega; 81. penat; 82. —; 83. au; 84. mOtOp;
85. sela’; 86. gunUn; 87. mira; 88. ijo; 89. kunlp; 90. putlh; 91. pisa’; 92.
pEtag; 93. panas; 94. 9elnr; 95. perQ’; 96. berU’; 97. balOn; 98. bulat; 99.

toar; 100. sigln;
2.1.24 Bahasa Jawa

Kata-kata dalam bahasa Jawa adalah sebagai berikut.
1. aku; 2. kowe; 3. kitO; 4. iki; 5. iku; 6. sOpO; 7. Opo; 8. ora; 7. kabEh;
10. akEh; 11. siji; 12. loro; 13. gede; 14. dOwWO; 15. cill’; 16. wedQ’; 17. la-
nay ; 18.uwOp; 19. iwa’; 20. manU’; 21. kirl’; 22. wlt; 24. biblt; 25. g0dOp;
26. OyOt; 27. Kulltkayu; 28. kullt; 29. dagly; 30. getlh; 31. balUp; 32. gajlh;
33. angdOk; 34. sunu; 35. buntUt; 36. wulu; 37, rambUt; 38. endas; 39. ku-
plp: 40. mOtO; 41. irUp; 42. cagkem; 43. untu; 44. ilat; 45. cakar; 46. sikll,
47. degkUl; 48. tagan; 49. gulu; 50. dOdO; 51. — ; 52. jantUn; 53. ati;
54, 9ombe; 55. mayan; 56. nakOt; 57. ndelO; 58. krunu; 59. werUh; 60. turu;
61. ‘mati; 62. matEni; 63. plani; 64. mabUr; 65. mlaku; 66. tekO; 67. mlu-
mah; 68. luygUh; §_9. 9ade,k;70. pékE’i; 71. yomOD; 72. sregene; 73; mbulan;
74. lintag; 75. banu; 76. udan; 77. watu; 78. paslr; 79. lemah; 80. megO;
81. kuklUs; 82. — ; 83, awu; 84. kObOn; murUp; 85. gap; 86. gunUp;
87. abay; 88. ijo; 89. kunlp; 90. putlh; 91. irep; 92. bepi; 93. panas;
94, adeém; 95. keba’; 96. anar; 97. apl’; 98. bunder; 99. garly; 100. jenen;

2.1.2.5 Bahasa Pujut

Kata-kata dalam bahasa Pujut adalah sebagai berikut.
1. aku; 2. kamu; side; 3. iteslapU’; 4. iya’a; S. EtOa; 6. sai; 7. ape; 8. ndE’;
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9. slapU’; 10. IoE"; 11. SKE’; 12. dwa; 13. bIE’: 14. lan139 15. geje’; 16. ning:
17. mame; 18. tau; 19 mpa’; 20. krlt: kedIt; 21. basU_r),..._ gutO; 23. lolo;
24. bEne’; 25. daun; 26. akar; 27. babak; 28. lIndU9 29. ja-
nan; 30. da’; 31. Tolag, 32. Imu; 33. t10"; 34. sopo; 35. ElOg 36. bulOw;
37. bulOw; 38, ulu; 39. kentO'; 40, mate: 41, ErOp; 42. biwl’; 43. gigi:
44. Ela’; 45. ranUt ; 46. naE; 47. jenku; 48. ime; 49, blOy: 50. d_acj_e Sihs?
52. janth; 53, ati; 53. BEnEm; 55. maryan; 56._9ak0’; 57. gita’; 58. deénah;
59. naon; 60. tindU’; 61. mati; 62. mate’; 63. nOnOn; 64. dasUr; nkéber;
65. lampa’; 66. daté_x}; 67. gEla’; 68. tokol; 69. Danjél}; 70. b'éj; 71. mnu.wn;
72. ijo; 73. bulaﬁ; 7i1. bintaD; 75. al’; 76. ujan; 77, batu; 78. biras; 79. tana’;
80. Okep; 81. pendet; 82. -; 83. awUkawUk; 84. kotUp; nala; 85. penerUy;

an; 86. gunun; 87. bEa’; 88. biru; 89. kunly; 90. potl’; 91. bErEﬁ 92. ma-
lam 93. panas, anet; 94. net; 95. pn0’; 96. barU’; 97, sOlah » jenep; 98, bOlet:
99. tais; 100. aran.

2.1.2.6 Bahasa Selong

Kata-kata dalam bahasa Selong adalah sebagai berikut.

1. aku; 2. ente; 3. it€; 4. in€; 5. ino; 6. sai; 7. ape; 8. ndI’; 9. slapU’; 10. lul™:
11. skI’; 12. due; 13. bell’; 14. belo; 15. becl’; 16. nine; 17. méme; 18. depan;
19. mpa’; 20. kedlt; 21. acop; basOp; 22. gutu; 23. Jolo; 24. ninI'; 25. gEdEy;
26. akar; 27. IEndOpkayu; 28. [EndOp; 29. mpa’; 30. dara’; 31. tOlan; 32. i¢-
lemU’; 33. telU’; 34, tagl’ ; 35. ElOp; 36. bulu; 37. bulu; 38. Ota’; 39. te-
line; 40. mate; 41. idUp; 42, tOdQ’; 43. gigi: 44. Ela’} 45. karE’; 46. nze;
47. kéketUt; 48, ime; 49. belOg 50. dade; 51. -; 52. jantUy; 53. ate; 54. i
nem; 53. maran; 56. 9e91k1’ 57. gagita’, S8, dedeger 59. nenal’; 60. uuaU
61.mate; 62. nématE’; 63. 9000_9 64. kEIEp; 65. IEka’; 66. date_r),67 kFla,
68. tOkOl; 69. butep 70. berembEn; 71. muni; 72. ]EIO 73. bulan; 74. bln-
tan); 75. al’; 76. ujan; 77. betu; 78. gerEs; 79, tana’; 80, aunaUn; 81. péndat;
82. - ; 83. au; 84. mOtOn; 8_5 sela’; 86. gunU_g 87. aban; 88. ijo; 89. kunlyg;
90. putlS; 91. bEden; 92. kekelem; 93. panas; 94. fiet; 95. sebOl; 96. berl)’;
97. sOlah; 98. bulet; 99. goro; 100. aran.

2.1.2.7 Bahasa Suralaga

Kata-kata dalam bahasa Suralaga adalah sebagai berikut.
1. aku; 2. epe; 3. ita; 4. nini; 5. nono; 6. aike; 7. apa; 8. iya’; 9. ahlapU’;
10. Iul’; 11. sal’; 12. dwe; 13, bell’; 14, tlygi; 15, becl’; 16. nina; 17. mama;
18. degan; 19. mpa’; 20. kedlIt; 21. acop; 22. gutu; 23. lolo; 24. binE’;
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25. gEdEy ; 26. akar; 27. baba’; 28, 1IEndOn; 29. mpa’; 30. dara’; 31. tOlap;
32. lemu; 33. telU’; 34. tangi’; 35. ElOp; 36. bulu; 38. ulu; 39. téhge
40. mata; 41. 1dU9,42 t0dO’; 43. gigi; 44. Ela’; 45. karE’; 46. nae; 47. ke
ketUt; 48, ima; 49, belOy SO dada; 51. - ; 52. jantUy; 53. ate; 54. 9mem,
55. mapan; 56. pen EKE’; 57. gegita’; 58 nc_i_egar; 59. ntOapy; 60. tindU’;
61. mate; 62. nematE’; 63. nanan; 64. nkEIEp: 65. lEka’, 66. daten;
67. ngla’; 68. tOkOl; 69. mbOtEL}; 70. pembED; 71.rukat; 72. jelo; 73. ulan;
74. blmay; 75.al’; 76. ujan; 77. batu; 78. grisak; 79. tana’; 80. ibUn; 81. pen-
dét; 82. - ; 83. abu; 84. silO7 85_._s§]a’; 86. gu:lUg; 87_. abay; 88. ijo; 89. ku-
In; 90. putl’; 91._bEdé9; 92, kelem;_93. panes; 94. net; 95. sabOl; 96. baru;
97. bagus; 98. bOlet; 99. goro; 100. aren,

2.1.2.8 Bahasa Praya

Kata-kada dalam bahasa Praya adalah sebagai berikut.

1. aku; 2. kamu; sid€; 3. it€; 4. ni; 5. no; 6. sai; 7. ape; 8. ndl’; 9. selapU’;
10. lul’; 11. sk1’; 12. due; 13. bell’; 14, belo; 15. kodI’; 16. nin€; 17. mame;
18. dEDan; 19. mpa’; 20. kedIt; 21. basOy; 22. gutu; 23. lolo; 24. bEnE’;
25. daun; 26. akah; 27, lEndOQkayu; 28.1EndOp; 29.ja§an; 30. dara; 31, tO-
lay; 32. lemu; 33. telO’; 34, tangl’; 35. ElOn; 36. bulu; 37. bulu; 38. Ota’;
39. kentO’; 40. mate; 41. irUn; 42. biwlh; 43. gigi; 44. Ela’; 45. peramE’;
46. nae; 47. jepku; 48. ime; 49. belOp; 50. dad€; 51. - ; 52. jantUn; 53. ate;
54. nenem; 55 marnan; 56. yakU’; 57. 50n0’; 58. dudupa 59. nenaOn;
60. tindU’; 61. mate; 62. mematE’; 63. nOnOy; 64. KEIEp; 65. lampa’;

66. gatED; 67. bejujUr; 68. tOkOI; 69. ganjey; 70. nebEn; 71. beruni, peraOr;
72. julo; 73. bulan; 74. blntan; 75. al’; 76. ujan; 77. batu; 78. garE; 79. tana’;
80. Okep; 81. pendet; 82. - ; 83. au; abu; 84. julat; 85. penOrOn; 86. gunUn;
87. bEa’; 88. ijo; 89. konln; 91. bEran; 92. malem; 93. panas; 94. tellh;
95. penQ’; 96. baru 97. solah; 98. bOlet; 99. gero; 100. aran.

2.1.3 Analisis
2.1.3.1 Perhitungan Berdasarkan Perbedaan

(1) Antara Bahasa-bahasa dari Luar Pulau Lombok dan Salah Satu Bahasa
Asli Pulau Lombok,

{a)  Bahasa Pujut dan Bahasa Sumbawa

Perhitungan persamaan dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Pujut dan
bahasa Sumbawa adalah sebagai berikut. Persamaannya adalah 17 buah ter-
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dapat pada data nomor 01, 06, 18, 26, 27, 31, 35, 44, 52, 55, 61, 73, 74,
75,76,77,93. .

Perbedaannya 98—17 = 81.

Perbedaan dalam persen adalah 83%

(b) Bahasa Pujut dan Bahasa Bali

Perhitungan persamaan dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Pujut dan
bahasa Bali adalah sebagai berikut. Persamaannya adalah 8 buah terdapat
pada data nomor 07,43, 53,61, 74,77, 78, 86. y
Perbedaannya; 98—8 = 90.

Perbedaannya dalam persen adalah 92%.

(c) Bahasa Pujut-Bahasa Jawa

Perhitungan persamaan dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Pujut dan
bahasa Jawa adalah sebagai berikut. Persamaannya adalah: 8 buah, terdapat
pada data nomor 01, 36, 52,53, 55,61, 86,93.

Perbedaannya: adalah 98—8 = 90
Perbedaannya dalam persen adalah 92%

(d) Bahasa Pujut dan Bahasa Melayu

Perhitungan persamaan dan perbedaan bahasa Pujut dan bahasa Melayu
adalah sebagai berikut.
Persamaannya adalah: 13 buah, terdapat pada data nomor: 07, 25, 43, 50,
52,53,61,66,73,74,76,77, 86.
Perbedaannya adalah 9813 = 85.
Perbedaan dalam persen adalah 87%.

(e) Bahasa Sumbawa den Bahasa Bali

Perhitungan persamaan dan perbedaan bahasa Sumbawa bahasa Bali adalah
sebagai berikut.
Persamaannya adalah: 9 buah, terdapat pada data nomor: 36, 61, 73, 74,
76,717,779, 89, 90.
Perbedaannya adalah 98—9 = 89,
Perbedaan dalam persen adalah 91%.

(f}  Bahasa Sumbawg dan Bahasa Jawa
Perhitungan persamaan dan perbedaan bahasa Sumbawa dan bahasa Jawa
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adalah sebagai berikut.

Persamaannya adalah 10 buah, terdapat pada data nomor: 01,39, 52,53, 55,
61, 88, 89,90, 93.

Perbedaannya adalah: 98—10 = 88

Perbedaannya dalam persen adalah 90%

(g) Bahasa Sumbawa dan Bahasa Melayu

Perhitungan persamaan dan perbedaan bahasa Sumbawa dan bahasa
Melayu adalah sebagai berikut.
Persamaannya adalah 16 buah, terdapat pada data nomor: 12, 36, 39, 41,
52,53,54,61,73,74,76,77, 88, 89, 90.
Perbedaannya adalah 98—16 = 82.
Perbedaannya dalam persen adalah 84%.

(h) Bahasa Bali dan Bahasa Jawa

Perhitungan persamaan dan perbedaan bahasa Bali dan bahasa Jawa adalah
sebagai berikut.
Persamaannya adalah 10 buah, terdapat pada data nomor: 13, 27, 28, 30, 38,
53,61, 86, 89, 90.
Perbedaannya adalah: 98—10 = 88.
Perbedaannya dalam persen adalah 90%

(i)  Bahasa Bali dan Bahasa Melayu

Perhitungan persamaan dan perbedaan antara bahasa Bali dan bahasa
Melayu adalah sebagai berikut. '
Persamaannya adalah 17 buah, terdapat pada data nomor: 07, 22, 27, 28,
36,43,53,61,73,74,76,77,79, 86, 89, 90, 98.
Perbedaannya adalah 98—17 = 81.
Perbedaannya dalam persen adalah 83%.

(i) Bahasa Jawa dan Bahasa Melayu

Perhitungan persamaan dan perbedaan antara bahasa Jawa dan bahasa
Melayu adalah sebagai berikut.
Persamaannya adalah 15 buah, terdapat pada data nomor: 24, 27, 28, 29,
37,39,48,52,53,61,78, 86, 88, 89, 90.
Perbedaannya adalah 98—15 = 83
Perbedaannya dalam persen adalah 85%.
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Dengan perhitungan itu dapat dibuat tabel persentase perbedaan sebagai
berikut.

TABEL 1
PERBEDAAN BAHASA-BAHASA DI LUAR PULAU LOMBOK

Dengan salah satu bahasa asli Pulau Lombok dalam bentuk persen:

Pujut | Sumbawa Bali Jawa Melayu

Melayu 87
Jawa 92
Bali 92
Sumbawa 83
Pujut —

Dengan mempe'rhitungkan semua beda persentase di atas, akan di-
temukan bahasa-bahasa (B) dan dialek-dialek (D) sebagai berikut.

Pujut : Melayu = 87% = bahasa : bahasa
Pujut : Jawa 92% bahasa : bahasa
Pujut : Bali 92% bahasa : bahasa
Pujut : Sumbawa 83% bahasa : bahasa
Sumbawa : Bali = 91% bahasa : bahasa
Sumbawa : Jawa 90% bahasa : bahasa
Sumbawa : Melayu = 84% bahasa : bahasa
Bali 1 Jawa = 90% bahasa : bahasa
Bali : Melayu = 83% bahasa : bahasa
Jawa : Melayu 85% bahasa : bahasa

20 R R S

Dengan hasil analisis seperti di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
bahasa-bahasa yang berasal dari luar Pulau Lombok (bahasa Jawa, bahasa
Bali, dan bahasa Sumbawa) masih tetap berdiri sendiri sebagai bahasa. Jelas-
nya, tetap merupakan bahasa sendiri terhadap bahasa Pujut sebagai salah
satu perwujudan dari bahasa asli Pulau Lombok, yaitu bahasa Sasak.
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(2) Antara Bahasa-bahasa Asli di Pulau Lombok
(a)  Bahasa Pujut dan Bahasa Suralaga

Perhitungan persamaan dan perbedaan antara bahasa Pujut dan bahasa
Suralaga adalah sebagai berikut.
Persamaannya adalah 29 buah, terdapat pada data nomor: 01, 12, 17, 23, 24,
26, 31, 35, 36, 37, 38, 43, 44, 52, 55, 60, 66, 74, 75, 76, 77, 81, 86, 89,
94,97, 98.
Perbedaannya adalah 98—29 = 69.
Perbedaannya dalam persentase: 70%

(b} Bahasa Pujut dan Bahasa Selong

Perhitungan persamaan dan perbedaan antara bahasa Pujut dan bahasa
Selong adalah sebagai berikut.
Persamaannya adalah 34 buah, terdapat pada data nomor: 01, 07, 09, 12, 16,
19, 23, 31, 35, 36, 37,40, 43,44,52,55,60, 63,66,73,74,75,76,77, 81,
86, 89,93,94,96,97, 98, 100.
Perbedaannya adalah 98—34 = 64
Perbedaan dalam persen adalah 65%

(¢}  Bahasa Pujut dan Bahasa Praya

Perhitungan persamaan dan perbedaan antara bahasa Pujut dan bahasa
Praya adalah sebagai berikut.
Persamaannya adalah 48 buah, terdapat pada data nomor: 01, 02, 06, 07,
16, 17, 19, 23, 24, 25, 26, 29, 31, 35, 36, 39, 40,42, 43, 44, 49 50, 52,
53, 55, 60, 63, 65, 66, 69,73, 74,75,76,717, 79, 80, 83, 86, 87, 90, 91,
92,95,97, 98.
Perbedaannya adalah 9848 = 50
Perbedaan dalam persen adalah 51%

(d) Bahasa Suralaga dan Bahasa Selong

Perhitungan persamaan dan perbedaan antara bahasa Suralaga dan bahasa
Selong adalah sebagai berikut.
Persamaannya adalah 54 buah, terdapat pada data nomor: 01, 10, 13, 18,
19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 28, 29, 30, 31, 33, 34, 35, 36, 37, 39, 41, 42,
43, 44, 45, 46, 47, 49, 53, 54, 55, 60, 64, 65, 66, 68, 74,75, 76, 77, 79,
31,85,86,87,88,89,90,91,94,95,98,99.




Perbedaannya adalah 98—54 = 44
Perbedaan dalam persen adalah 45%

(e) - Bahasa Suralaga dan Bahasa Praya

Perhitungan persamaan dan perbedaan antara bahasa Suragala dan bahasa
Praya adalah sebagai berikut:
Persamaa: 43 buah, pada data Nomor: 01, 10, 13, 18, 19, 20, 22, 23, 24,
28, 30, 31, 32, 34, 35, 36, 37, 40, 43, 44, 46, 49, 52, 53, 54, 55, 60, 61,
66,68,72,74,75,76,77,79, 81, 83, 86, 88, 96, 98, 100.
Perbedaan: 98-43 = 55
Dalam persen: 56%

(f)  Bahasa Selong dan Bahasa Praya

Perhitungan persamaan dan perbedaan antara bahasa Selong dan bahasa
Praya adalah sebagai berikut.
Persamaannya adalah 57 buah, terdapat pada data nomor: 07, 08, 10, 11, 12,
13, 14, 16, 18, 19, 20, 21, 22,23, 27, 28, 30, 31, 34, 35, 36, 37, 38, 40, 43,
44, 46, 49, 52, 53, 55, 60, 61, 63, 64, 66, 68, 70, 72,73, 74,75, 76, 77, 81,
83, 86, 88, 89, 90, 93, 97, 98, 100.
Perbedaannya adalah 98—-57 = 41
Perbedaannya dalam persen adalah 42%

Dari perhitungan itu, dapat dibuat tabel persentase perbedaan sebagai
berikut.

TABEL 2
PERBEDAAN BAHASA-BAHASA DI PULAU LOMBOK DALAM
BENTUK PERSENTASE

Pujut Suralaga

51 56
65 45
70 -
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Dari tabel ini, akan dapat diketahui bahwa bahasa-bahasa dan dialek-
dialek yang terdapat di Pulau Lombok adalah sebagai berikut.
Bahasa Pujut dan Bahasa Suralaga memiliki perbedaan sebesar 70%. Jadi,
kedua bahasa itu adalah dialek bahasa.
Bahasa Pujut dan bahasa Selong memiliki perbedaan sebesar 65%. Jadi,
kedua bahasa itu adalah dialek bahasa.
Bahasa Pujut dan bahasa Praya memiliki perbedaan sebesar 51%. Jadi.kedua
bahasa itu adalah dialek bahasa.
Bahasa Suralaga dan bahasa Praya memiliki perbedaan sebesar 56%. Jadi,
kedua bahasa itu adalah dialek bahasa.
Bahasa Suralaga dan bahasa Selong memiliki perbedaan sebesar 45%. Jadi,
kedua bahasa itu adalah subdialek bahasa.
Bahasa Selong dan bahasa Praya memiliki perbedaan sebesar 42%. Jadi,kedua
bahasa itu adalah subdialek bahasa.

Berdasarkan keterangan di atas, dapat ditentukan jumlah bahasa dan
dialek sebagai berikut.
(1) Bahasa Pujut merupakan dialek dari bahasa Suralaga, Selong, dan Praya.
(2) Bahasa Suralaga merupakan dialek dari bahasa Praya dan Pujut.
(3) Bahasa Praya merupakan dialek dari bahasa Suralaga dan Pujut.
(4) Bahasa Selong merupakan subdialek dari bahasa Praya dan Suralaga.

Kedudukan bahasa Selong masih. menimbulkan pertanyaan karena bahasa
Selong berkedudukan setingkat dengan subdialek, baik terhadap bahasa
Praya maupun: bahasa Suralaga, pada hal kedua bahasa itu terakhir berkedu-
dukan setingkat dengan dialek. Kedudukan keempat bahasa bisa dibuatkan
diagram sebagai berikut.

DIAGRAM I

KEDUDUKAN BAHASA SELONG
PRAYA DAN SURALAGA

Proto
Pujut-Suralaga

Messo Messo

Praya-Selong Selong-Suralaga

N AT

Pujut Praya Selong Suralaga




‘Keterangan:

1) Messo Praya Selong: Suatu bahasa yang diperkirakan melahirkan bahasa
Praya dan Selong.

2) Messo Selong-Suralaga: Suatu bahasa yang diperkirakan melahirkan bahasa
Selong dan Suralaga.

3) Proto Pujut-Suralaga: Suatu bahasa yang diperkirakan menurunkan bahasa-
bahasa Pujut, Praya, Selong, dan Suralaga. -

Pertanyaan yang timbul ialah bahasa Selong sebenarnya sekerabat/seasal

dengan bahasa Praya atau bahasa Suralaga lagi. Untuk menentukan jawaban-

nya, akan dicari kemiripan fonemis dan morfemis.

2.1.3.2 Perhitungan Berdasarkan Kemiripan
(1) Bahasa Pujut dan Bahasa Suralaga

Perhitungan persamaan dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Pujut
dan bahasa Suralaga adalah sebagai berikut.
Perbedaannya adalah 28 buah, terdapat pada data nomor: 02, 04, 05, 08,
11, 14, 15, 18, 25, 29, 34, 42,45, 47, 59, 64, 65, 69, 71, 78, 80, 84, 85,
87, 88,95, 99.
Persamaannya adalah 98—28 = 70
Persamaannya dalam persen adalah 71%

(2) Bahasa Pujut dan Bahasa Selong

Perhitungan persamaan dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Pujut dan
bahasa Selong adalah sebagai berikut.
Perbedaannya adalah 24 buah, terdapat pada data nomor: 02, 04, 05, 14,
15, 18, 25, 27, 29, 34, 38, 42,45,47, 64,65,69, 71, 80, 85, 87, 88, 95, 99.
Persamaannya adalah 98—24 =74
Persamaannya dalam persen adalah 76%

(3) Bahasa Pujut dan Bahasa Praya

Perhitungan persamaan dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Pujut dan
bahasa Praya adalah sebagai berikut.
Perbedaannya adalah 16 buah, terdapat pada data nomor: 04, 05, 14, 18,
27,34,38,45,57,64,67,71, 84, 88,94, 99
Persamaannya adalah 98—16 = 82
Persamaannya dalam persen adalah 84%
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(4) Bahasa Suralagn dan Bahasa Selong

Perhitungan persamaan dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Suralaga
dan bahasa Selong adalah sebagai berikut.
Perbedaannya adalah 8 buah, terdapat pada data nomor: 08, 14, 38,49,71,
80, 84, 97.
Persamaannya adalah 98—8 = 90
Perbedaannya dalam persen adalah 92%

(5) Bahasa Suralaga dan Bahasa Praya

Perhitungan persamaan dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Suralaga
dan bahasa Praya adalah sebagai berikut.
Perbedaannya adalah 21 buah, terdapat pada data nomor: 08, 14, 25, 27,
29, 38,39,42,45,47,56,57,59,65,69,71, 80, 84,87, 94, 95.
‘Persamaannya adalah 98-21 =77
Persamaannya dalam persen adalah 79%

(6) Bahasa Praya dan Bahasa Selong

Perhitungan persamaan dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Praya dan
bahasa Selong adalah sebagai berikut.
Perbedaannya adalah 16 buah, terdapat pada datar nomor: 02, 15, 25, 29,
39,45,47,56,65,67,69,80,84,87,94,95.
Persamaannya adalah 98—16 = 82
Persamaannya dalam persen 84%

Perbandingan hasil persamaan kata-kata bahasa-bahasa di Pulau Lombok
itu akan memberikan keterangan tentang kedudukan bahasa Selong sebagai
berikut.

(1) Bahasa Suralaga dan bahasa Selong memiliki persamaan

sebesar 92%

Bahasa Pujut dan Bahasa Selong

memiliki persamaan sebesar 76%
Selisihnya adalah 16%

Jadi, bahasa Suralaga dan bahasa Pujut bukan seasal.
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Bahasa Pujut dan bahasa Suralaga memiliki persamaan
sebesar 71%

Bahasa Pujut dan Bahasa Selong

memiliki persamaan sebesar 76%

Selisih adalah 5%
Jadi, bahasa Suralaga dan bahasa Selong seasal.
Bahasa Suralaga dan bahasa Praya memiliki persamaan
sebesar 79%

Bahasa Suralaga dan bahasa Selong
memiliki persamaan sebesar 92%

Selisihnya adalah 13%

Jadi, bahasa Selong dan bahasa Praya bukan seasal.
Bahasa Pujut dan bahasa Selong memiliki persamaan
sebesar 76%

Bahasa Praya dan bahasa Selong

memiliki persamaan sebesar 84%

Selisihnya adalah 8%.
Jadi. bahasa Pujut dan bahasa Praya seasal.

Bahasa Suralaga dan bahasa Pujut memiliki persamaan
sebesar 1%

Bahasa Suralaga dan bahasa Selong

memiliki persamaan sebesar 92%

Selisihnya adalah 21%.
Jadi, bahasa Pujut dan bahasa Selong bukan seasal.

Bahasa Selong dan bahasa Praya memiliki persamaan
sebesar 84%

Bahasa Selong dan bahasa Suralaga

memiliki persamaan sebesar 92%

Selisihnya adalah 8%.
Jadi, bahasa Praya dan bahasa Suralaga seasal.

Selisih-selisih yang ditemukan bisa ditabelkan sebagai berikut .
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TABEL 3
SELISIH PERSENTASE PERSAMAAN KATA-KATA DALAM
BAHASA BAHASA DI PULAU LOMBOK

Suralaga Pujut Selong’ Praya
Praya 8 8 13 =
Selong 3 21 —
Pujut 16 =,
Suralaga —

Dari tabel di atas terbukti bahwa bahasa Selong, yang semula belum
bisa ditentukan kedudukannya (diagram 1), menjadi jelas, yaitu (1) tidak
seasal dengan bahasa Praya dan (2) seasal dengan bahasa Suralaga. Dengan
demikian, diagram 1 bisa diubah menjadi seperti, diagram 2.

DIAGRAM2 |
KEDUDUKAN BAHASA-BAHASA
DI PULAU LOMBOK

Proto

Selong-Suralaga

., g

Pujut Praya Selong Suralaga

Messo

2.1.3.3 Penentuan Jumlah Bahasa

Dari hasil analisis di atas, terbukti bahwa bahasa-bahasa di Pulau Lombok
dapat dibedakan menjadi dua bagian
(1) bahasa yang berasal dari luar Pulau Lombok dan
(2) bahasa asli Pulau Lombok.
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Bahasa yang berasal dari luar Pulau Lombok, adalah (a) bahasa Jawa,
(b) bahasa Bali, (c) bahasa Melayu, (d) bahasa Sumbawa, dan (e) bahasa
Bugis. Pada kesempatan ini bahasa Bugis belum sempat diselidiki. Bahasa asli
Pulau Lombok, dengan suatu anggapan bahwa bahasa proto Pu-Su seperti
yang tersebut pada diagram 2 adalah bahasa Sasak itu mempunyai (a) dialek
Praya, (b) dialek Pujut, (c) dialek Selong, dan (d) dialek Suralaga. Dalam
hal ini, subdialek Selong dan subdialek Suralaga semula dianggap berasal dari
sebuah dialek yang lebih tua yang dalam diagram 2 dianggap sebagai messo
bahasanya (messo Se-Su).

2.1.4 Peta-peta Bahasa

Peta 2 halaman 28 menggambarkan wilayah pakai dialek Praya. Ternyata
dialek Praya mempunyai wilayah pakai yang paling luas. Dalam wilayah itu
terdapat isolat-isolat (1) dialek Pujut, (2) bahasa Bali, (3) bahasa Jawa, dan
(4) bahasa Melayu.

Peta No. 3 halaman 29 menggambarkan wilayah pakai (1) subdialek Selong
dengan wilayah pakai yang paling luas, (2) subdialek Suralaga. Subdialek
Suralaga selain menempati wilayah tersendiri (Bayan) ternyata menempati
juga dua buah isolat. Isolat-isolat lain yang terdapat dalam wilayah pakai

subdialek Selong ialah (a) bahasa Sumbawa, dan (b) bahasa Bugis yang ter-
letak di pantai-pantai.

Peta No. 4 halaman 30 menggambarkan seluruh wilayah pakai semua
bahasa, dialek, dan subdialek yang terdapat di Pulau Lombok. Peta itu juga
menggambarkan luas wilayah pakai bahasa, dialek, dan subdialek yang sudah
disebutkan di atas.

2.2 Bahasa-bahasa di Kabupaten Sumbawa Besar
2.2.1 Jumlah Titik Pengamatan

Berdasarkan informasi awal yang tercantum dalam rencana penelitian,
di Kabupaten Sumbawa Besar terdapat enam bahasa yang berbeda, yaitu
(1) bahasa Tepal; (2) bahasa Taliwang; (3) bahasa Jereweh; (4) bahasa
Sekongkang; (5) bahasa Tatar; dan (6) bahasa Sumbawa. Dalam penelitian
lapangan diperoleh informasi adanya 15 bahasa yang berbeda. Di antara
sekian banyak bahasa itu, bahasa Tatar tidak diamati karena letaknya yang
sangat jauh dan sulit dicapai oleh kendaraan bermotor. Untuk dapat mencapai
tempat bahasa itu, diperlukan perjalanan kuda dari kota kecamatan yang
terdekat, dan masih dilanjutkan dengan berjalan kaki. Oleh karena itu, bahasa
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PETA 4 WILAYAH PAKAI SEMUA BAHASA DI PULAU LOMBOK

1

+
!
+
I
+

LOMBOK BARAT

7
Mataram +

g %Cakranegm. %
@
.2

Puguta 7 Bonjeruk
™" Ketarz

e @
Rencufr@ ! Praya

e O

a%ringg:l:mya

|
1

v ;

|

i

|

é

050 :
]

i

i

Legenda t

: Batas Kabupaten

Bahasa Prava
Bahasz Puju:
Bahasz Bali
Bahas: Jawa
Bahasa Meiayu

. Bahas: Seiong

Bahasa Suraiaga
Bahasa Sumbawa
Bahasa Bugis

0f




31

Tatar ditinggalkan dari pengamatan. Titik pengamatan kemudian tinggal 14
bahasa. Dari sekian banyak titik pengamatan itu, setelah dilakukan perban-
dingan pendahuluan ternyata ada lima bahasa yang perbedaannya sangat
kecil sehingga akhirnya hanya diambil sebanyak sembilan saja, yaitu (1) ba-
hasa Sumbawa, (2) bahasa Sekongkang, (3) bahasa Taliwang, (4) bahasa
Ai Suning, (5) bahasa Tepal, (6) bahasa Pusu, (7) bahasa Lawin, (8) bahasa
Lebangkar, dan (9) bahasa Bugis.

Bahasa Sumbawa atau bahasa Samawa, meliputi wilayah yang paling
luas. Menurut penelitian Tim Fakultas Keguruan Universitas Udayana bahasa
itu merupakan lingua franca di kabupaten Sumbawa Besar (lihat Tim Fakul-
tas Keguruan Universitas Udayana, 1979/1980). Oleh karena itu, di satu
pihak bahasa ini mempunyai kemungkinan untuk memunculkannya berbagai
variasi di daerah-daerah. Di pihak lain bahasa itu mempunyai kemungkinan
untuk mempengaruhi bahasa-bahasa yang lain di wilayah Kabupaten
Sumbawa Besar. Bahasa Taliwang dan Ai Suning menempati wilayah ke-
camatan di bagian barat kabupaten, sedangkan bahasa Skongkang, bahasa
Tepal, bahasa Pusu, bahasa Lawin, bahasa Lebangkar, menyebar di wilayah
timur. Bahasa Bugis menempati desa-desa di wilayah pantai, di tengah-
tengah wilayah pemakaian bahasa Sumbawa (dengan berbagai variasinya).

Di antara sembilan titik pengamatan itu, hanya bahasa Sumbawa yang
paling mudah dicapai, di samping bahasa Taliwang yang terdapat di kota
kecamatan. Tujuh bahasa yang lain, kecuali bahasa Bugis, lokasinya sangat
jauh dari kota kecamatan atau sulit dijangkau oleh peneliti. Oleh karena itu,
untuk memperoleh data bahasa-bahasa itu, peneliti menggunakan informan
yang relatif muda yang berasal dari wilayah pemakaian bahasa yang sedang
diamati. Mreka itu adalah siswa-siswa SLTA kota tahun pertama, tetapi yang
kembali ke desanya dua atau tiga bulan sekali; atau mereka yang menjadi
transmigran lokal. Yang terakhir ini baru ”turun” dari wilayah pedalaman
tempat asal mereka selama-lamanya setahun sebelum ini.

Peta 5 halaman .32 menggambarkan wilayah penelitian di Kabupaten
Sumbawa Besar.

2.2.2 Transkripsi Fonetis Setiap Bahasa

Dalam transkripsi fonetis ini akan dilakukan perbandingan terhadap 100
kata. Untuk memudahkan penulisannya, kata-kata yang dipaparkan ini tidak
dilengkapi dengan tanda fonetis (kurung siku).
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2.2.2.1 Bahasa Sumbawa

Kata-kata dalam bahasa Sumbawa adalah sebagai berikut.

1. aku; 2.kaU’; 3. kita; 4. ta; 5. nan: 6. sai; 7. apa; 8. no; 9. sarEa’; 10. penO’;
11. sal’; 12. dua; 13. rago’; 14. bEIO’; 15. OdTI’; 16. sawai; 17. salaki; 18. tau;
19. japan; 20. pio; 21. asu; 22. gutu; 23. puin; 24. mEla’; 25. dIn; 26. akar;
27. luklt; 29. isI’; 30. geti; 31. tO]ay; 32. uwlr; 33. telE; 34. tandU’;
35. ElOy;

36. bulu; 37. bulu; 38. Ota’; 39. kuplp; 40. mata; 41. idUp; 42. b0a"; 43. islt;
44. Ela’; 45, bakrO’; 46. ne; 47. utln; 48. ima; 49. kOrQ’; 50. dada; S1. - ;
52. jantU_r); 53. ati; 54, inUm; 55. mapan; 56. pesit; 57. 9190; 58. remenOB;
59. ya’tOQ’; 60. tunUD; 61. mati; 62. semate’; 63. nage; 64. pibar; 65. balanan;
66. datany; 67. IEgan; 68. tOkal; 69. manan: 70. beay; 71. belly; 72. mataone:
73. bulan; 74. bintany; 75. al’; 76. ujan; 77. batu; 78. gersI’; 79. tana’; 80. me-
ga; 81. penat; 82. - ; 83. au; 84. mOtOy; 85. sela’; 86. gunUp; 87. mira;
88. ijo; 89. kuply; 90. putl’; 91. pisa’; 92. petan; 93. panas; 94. yelar; 95. pe-
nQ0’; 96. berU’; 97. balOy; 98. bulat; 99. tOar; 100. siyln.

22.2.2 Bahasa Sekongkang

Kata-kata bahasa Sekongkang adalah sebagai berikut.

1. aku; 2. kau; 3. kami; dita; 4. ka; 5. kUn; 6. sai; 7. apa; 8. tia; nOpka;
9.ibI'; 10. penO’; 11. sal’; 12. dua; 13. ranO; 14. belo; 15. odE; 16. sebai;
17. selaki; 18. tau, setau; 19. jagan; 20. pio; 21. asu; 22. gutu; 23. pUn;
24. binl’; 25. dUn; 26. akar; 27. Nokekayu; 28. lenOp; 29. €mpa; 30. geti;
31. tOlag; 32. ur; 33. telUr; 34. tanUk; 35. ElOp; 36. buly; 37; bulu;
38. Otak; 39. kupl_g; 40. mata; 41. iyUp; 42. baba’; 43. islt; 44. Ela’;
45. kukU’; 46. nE; 47. tUt; 48. ima; 49. kOrO’; 50. dada; 51. - ; 52. jantUn;
53. ate; 54. nigam; 55. manan; 56. giglt; 57. gita’; 58. men(?y; 59. tan;
60. tunU’; 61. mate; 62. bunu; 63. bedanE; 64. gibar; 65. belayan; 66. datay;
67. Lenan; 68. mOntO’; 69. nO_r}an; 70. be’; 71. bekarante, belln; 72. ma-
tanO; 73. bulan; 74. bintag; 75. al’; 76. uln; 77. batu; 78. selan’ 79. tana’;
80. awan; 81. penat; 82. sau; 82. - ; 83. au; 84. mOtOp; 85. rota’, roplt;
86. olOt; 87. mira; 88. ijo; 89. kunlny; 90. puti; 91. pisak;-92. petan; 93. pa-
nas, anat; 94. gerly; 95. lempo. mUntU’; 96. berU’; 97. balOp; gera; 98. bulat;
bundar; 99. tls; 1 .si:x}ln.

2.2.2.3 Bahasa Taliwang
Kata-kata dalam bahasa Taliwang adalah sebagai berikut.
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1. aku; 2. kau’; 3. kami, dita; 4. sa’; 5. sO’; 6. sai; 7. apa; 8. no, nOpka nuya;
9. selebl?; 10. penO; 11. sal’; 12. dua; 13. rapO’; 14. belo; paniag; 15. OdE;
16. sabai; 17, selaki; 18. tau, salas tau; 19. €mpa; 20. pio; 21. asu; 22. gutu;
23. pé:n; 24. binl’; 25. de:n; 26. akar; 27. baba’; 28. lenOy; 29. empa;
30. geti; 31. tOlan; 32. ue:r; 33. tele:r; 34. tanU’; 35. ElOp; 36. bulu; 37. bu-
lu; 38. Otak; 39. kupln; 40. mata; 41. iUn; 42. baba?; 43. iset; 44. ela’;
45. kukU’; 46. ne; 47. tUt; 48. ima; 49. kOrO’; 50. sedU’; 51. - ; 52. jantUn;
53. ate; 54. inUm; 55. maan; kakan; 56. geget; 57. tell’; 58. denar; 59. tan;
60. turU’; 61. mate; 62. semate; 63. bedage; 64. pibar; 65. belagan; 66. datay;
67. lepan; 68. mOntO’; 69. nOnag 70. ubI’; 71. belln; 72. matano; 73. bulan,
74. bintay; 75. al’; 76. nye:n; 77. batu; 78. selan; 79. tana’; 80. awan; 81. pe-
nat, sau; 82. - ; 83. au; 84. mOtOp, mell’; 85. lapanrEa; 85. olet; 87. mira;
88. ijo; 89. kunl.g; 90. puti; 91. pisak; 92. petan; 93. panas; anat; 94. gerly;
95. lempo; 96. berU’; 97. balOy; gera; 98. bulat, bundar; 99. tes; 100. sipen.

2.2.2.4 Bahasa Ai Suning

Kata-kata dalam bahasa Ai Suning adalah sebagai berikut.

1. aku; 2. kau; 3. kami, kita; 4. ka; 5. kin; 6. saisO’; 7. apa; 8. nnga/nuya,
9. selebl’; 10. penO; 11. sopo; 12. dua; 13. rano; 14. belo, penan; 15. odE;
16. sebai; 17. sélaki; 18. tau, satau; empa; 20. pio; 21. asu; 22. gutu; 23. pln;
24. biblt; 25. dIn; 26. akar; 27. lenOpkayu; 28. lenOp; 29. isi(ma), empa
(hw); 30. geti; 31. tOlap; 32. uir; 33. telE; 34. tanU’; 35. ElOp; 36. bulu;
37. bulu; 38. Otak; 39. kuply; 40. mata; 41. idUB 42. baba’; 43. islt; 44,
Ela’; 45. kukU’; 46. nE; 47. entlp; 48. kOrO’; 50. dada; 51. - ; 52. JantUg,
53. ate; 54. inUm; 55. manan; kakan; Sé slt; 57. gita; 58. menO_g 59. tan;
60. tunu; 61. mate; 62. semate; 63. nage; 64. pibar; 65. belanan; 66. datap;
67. legan; 68. mOntO’; 69. nonay; 70. bere; 71. bakarante; 72. matano;
73. bulan; 74. bintap; 75. aI’; 76. ujln; 77. batu; 78. gersI’; 79. tana’;
80. awan; 81. penat, sau; 82. - ; 83. au; 84. mOtOx; namI’; 85. lananrEa;
86. ollt; 87. mira 88. ijo; 89. kunlg 90. puti; 91. pisak; 92. petan; 93. panas,
anat; 94. gerly; 95. muntU’; 96. berU; 97. balOD 98. bulat; 99. tIs; 100.
sinln.

2.2.2.5 Bahasa Tepal

Kata-kata dalam bahasa Tepal adalah sebagai berikut.
‘1. Eku; 2. keu/tatag, 3. kEmi/kitE; 4. tE; 5. to; 6. sEi; 7. apa; 8. si
9. sarEa; 10. penO; 11. sopo; skE, skOdEn; 12. duE; 13. rEa; 14. beo.
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15. inl’; 16. tinlkine; 17. tinl’ ama; 18. tEu; 19. ja_r)an; 20. pio; 21. Esu; 22.
gutu; 23. pUn; 24. bini; 25. gOdOy; 26. akar; 27. loklt/babe’; 28. lenOpy:
29. empa; 30. geti; 31. tOl@; 32.hUr; 33. telOr; 34. tEnU’; 35. EiOp; 36. bu-
lu; 37. bulu: 38. ,0tak; 39. kuplg; 40. mata; 41. idUny; 42. bOa; 43. islt;
44. Ela’; 45. kuku; 46. naE; 47. entUn; 48. lima; 49. kOrO’; 50. dEdE:
51.-;52. bupatE; 53. atE; 54. inUm; 55. manan; 56. saut; 57. gitE; 58. me-
n09; 59. tO; 60. tuDUn; 61. mate; 62. samate; 63. napkE; 64. 9ebUr; 65. ba-
la_lyan: 66. datay; 67. lEpan; 68. mOntO’; 69. manan, 70. biag; 71. baka-
rante; 72. matanO; 73. bulan; 74. bintan; 75. Ei; 76. ujln; 77. bEtu; 78.
gersl’; 79, tana’; 80. rembUn; 81. penat; 82 -; 83. Eu; 84, mOtOy;SS. selak;
86. Olot;_E_;?. mirE’; 88. ijo; 89. kunl_r}; 90. puti; 91. pisak; 92. pemj;93. pa-
nas; 94. nerlp; 95. sobUl; 96. beru; 97. balOD; 98. bullt; 99. 10ar; 100. sipln.

2.2.2.6- Bahasa Pusu

Kata-kata dalam bahasa Pusu adalah sebagai berikut.

1. Eku; 2. kEu, siE; 3. kitE, kEmi; 4. tE; 5. to; 6. sEi; 7. apa; 8. nod; 9. sa-
ria’; 10. penO; 11. sEi; 12. duEn; 13. ria’; 14. belo; 15. ode; 16. sewai; 17. se-
laki; 18. tau; 19. jagan; 20. pio; 21. asu; 22. gutu; 23. pUn; 24. bini; 25. gO-
dOpy; 26. akar; 27. loke; 28. 1EnOg; 29. empa; 30. geti; 31. tOlapg; 32. hUr,
33. telE; 34. tanU’; 35. ElOn; 36. bulu; 37. bulu; 38. Otak; 39. kuply; 40.
mata; 41. idU_g; 42. bOa; 43. islt; 44. Ela’; 45. kuku; 46. naE; 47. entUn;
48.imE; 49. kOr0’; 50. dada; 51. - ; 52. jantUp; 53. atE; 54. inUm; 55. ma-

an; 56. slt; 57. in0O; 58. menOp; 59. tO; 60. tunUD; 61. mate; 62. samate;
63.nanE; 64. iber; 65. balanan; 66. datar; 67. 9e10nt0n; 68. tOkOI; 69. ma-
nan; 70. be@; 71. belip; 72. matano; 73. buIIn;_z4. bintay; 75. Ei; 76. ujin;
77. betu; 78. gersl’; 79. tana’; 80. rembUn; 81. penEt; 82. - ; 83. Eu; 84. mO-
tOn; 85. selak; 86. OlOt; 87. mirE; 88. jjo; 89. kunly; 90. puti; 91. pisak;
92. pEtag; 93. panas; 94. nelar/digin; 95. bUntU’; 96. beru; 97. balOy;
98. bullt; 99. tOar; 100. sipin.

2.2.2.7 Bahasa Lawin/Dodo

Kata-kata dalam bahasa Lawin/Dodo adalah sebagai berikut.
1. aku; 2. bis; 3, ita; 4. ka; 5. co; 6. saiko; 7. apa; 8. ane; 9. segala; 10. lega;
11. sakode; 12, dua; 13. rago; 14. dete; lS.anay; 16. ine; 17. mone; 18. tau;
19. bobOr; 20. pio; 21. asu; 22. gutu; 23. pUn; 24. biblt; isi; 30. rarak; 31.
tOlap ; 32. uhUr; 33. telu; 34. tanU’; 35. ElOp; 36. ulu; 37. ulu; 38. pOkOr;
39. tuli; 40. mata; 41. ilU9; 42 aba; 43. niat; 44. Ela; 45, kuku; 46. nai;
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47. entUD; 48. ima; 49. kOrO’; 50. dada; 51. - ;52.__ia9tU9; 53. ati; 54. inUm;
55. makan; 56. raUt; 57. inO; 58. sanEnE; 59. dai; 60. tunU’; 61. mate;
62. samate; 63. nape; 64. pibar, blemo; 65. berarln; 66. teka; 67. 1Enan;
68. tuma’; 69. tine; 70. mEn; 71. berahe; 72. matanlo; 73. ulan; 74. bintan;
75. ue; 76. uran; 77. atu; 78. rana; 79. tana; 80. maga; 81. pupu; 82. - ; 83. la-
huk; 84. mutUB; 85. selak; 86. bolon; 87. berak; 88. ijo; 89. kunly;
90. sobO’; 91. mErEp; 92. mihan; 93. padEk; 94. mesOm; 95. lempo;
96. beru; 97. balOn; 98. bollt; 99. manu; 100. galan.

2.2.2.8 Bahasa Lebangkar

Kata-kata dalam bahasa Lebangkar adalah sebagai berikut.
1. aku; 2. kau; 3. kita; 4. ka; 5. co; 6. sai; 7. apa; 8. ane; 9. segala; 10. lé-ga;
11. sakOdE; 12. dua; 13. ra90; 14. dete; 15. anan; 16. ine; 17. mone; 18. tau;
19. bObOr; 20. pio; 21. asu; 22. gutu; 23. pUn; 24. inl’; 25. rUn; 26. aka;
27. luke; 28. lenOn; 29. lempa’; 30. dara’; 31. tOlag; 32. lemak; 33. telu;
34, tanU’; 35. ElO_x); 36. ulu; 37. ulu; 37. pOkOr; 39. tuli; 40. mata; 41. ilUg;
42. aba; 43, niat; 44. Ela; 45. kuku; 46. nai; 47. entUn; 48. ima; 49. kOrO’;
dada; 51 -; 52. jantUy; 53. ate; 54. inUm; 55. berakan; 56. meraUt; 57. inO;
58. sanE-x)E; 59. dai; 60. tunU’; 61. mate; 62. samate; 63. nagE; 64. blemo;
65. beraran; 66. teka’; 67. IE_pan; 68. tuma’; 69, tine; 70. mEn; 71. berahe;
72. matanlo; 73. ulan; 74. bintap; 75. ue; 76. uran; 77. atu; 78. rana; 79. tana;
80. mega; 81. pupu; 82. - ; 83. lahU’; 84. mutUp; 85. selak; 86. bobolan;
87. berak; 88. jau; 89. kunln; 90. sObO’; 91. mErE_p; 92. mihan; 93. padEk;
94. mesOm; 95. lempo; 96. beru; 97. balOD; 98. bollt; 99. manu; 100. nalan.

2.2.2.9 Bahasa Bugis

Kata-kata dalam bahasa Bugis adalah sebagai berikut. A
1. ia; 2. ikO, idig; 3. ia yamanenke; 4. Eddiq; 5. atu; 6. iqa; 7. aqa; 8. dEna’,
tania; 9. yamanan; 10. maEga; 11. sEddi; 12. dua; 13. malOppO; 14. malam’
PE; 15. mablc’cu; 16. makUnrai; 17. uruanE; 18. tau; 19. balE; 20. beku;
21. asu; 22. utu; 23. ponaju; 24. bine; 25. daUn; 26. ureq; 27. uliq aju; 28.
uliq; 29. jukuq; 30. dara; 31. kabUttu; 32. 1Unra’; 33. telOq; 34. tanrU’;
35. bu-bulu; 36. halua; 37. ikkO; 38. ulu; 39. accUli; 40. mata; 41. ipe’;
42. timu; 43. isi; 44. lila; 45. kanuku; 46. aE; 47. utu; 48. jari; 49. lOp;
50. barO-barQ; 51. - ; 52.jantU9;53. atE; 54. minUm; 55. munre; 56. OkkO;
57. ita; 58. apkalina; 59. uisen; 60. tinrO; 61. mate; 62. hunQ; 63. nunE;
64. luttu; 65. jOkka; 66. laOmai; 67. 1E9e1]; 68. suday; 69. tetOn; 70. arEgge;
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71. mettE; 72. mattassO; 73. uley; 74. bittOIg; 75. waE; 76. bOsi; 77. batu;
78. kessi; 79. tana; 80. rumpu; 81. rumpu; 82. - ; 83. ahu; 84. manu; mullr’;
85. elle; 86. pitahu; 86. bulu; 87. mucella; 88. makudara; 89. maridi; 90. ma-
putE; 91. malOtOpn; 92. henni; 93. mapella; 94. makeceE’; 95. penna; 96.
buru; 97. majOIE; 98. marakkO; 100. asep;

2.2.3 Andalisis
2.2.3.1 Perhitungan Berdasarkan Perbedaan

a) Bahasa Sumbawa dan Bahasa Sekongkang

Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Sumba-
wa dan bahasa Sekongkang adalah sebagai berikut.

Persamaan adalah 61 buah, terdapat pada data nomor: 0!, 02, 06, 07,
10, 12, 13, 14, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 26, 29, 30, 31, 34, 35, 36, 37,
38, 39, 40, 43, 44, 45, 46, 48, 49, 50, 52, 53, 55, 57, 58, 61, 64, 65,
66, 71, 72, 73, 74, 75, 77, 79, 81, 87, 88, 90, 91, 92, 93, 95, 96, 97,
98, 100.
Perbedaannya adalah 98 — 61 = 37 buah.
Perbedaan dalam persen adalah 38%.

b) Bahasa Sumbawa dan Bahasa Taliwang

Perhitungan persamaan dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Sumba-
wa dan bahasa Taliwang adalah sebagai berikut.

Persamaannya adalah 54 buah, terdapat pada data nomor: 01, 02. 06,
07, 10, 12, 14, 17, 20, 21, 22, 26, 27, 29, 30, 31, 35, 36, 37, 38, 39, 40,
45,48, 49, 52, 53, 54, 55, 61, 64, 65, 66, 70, 71,72,73,74,75,76, 717,
79, 81, 83,87, 88,90,91, 92,93, 95, 96, 97, 100.
Perbedaannya adalah 98 — 54 = 44 buah
Perbedaannya dalam persen adalah 45%.

¢) Bahasa Sumbawa dan Bahasa Ai Suning

Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Sum-
‘bawa dan bahasa Ai Suning adalah sebagai berikut.

Persamaannya adalah 69 buah, terdapat pada data nomor: 01, 02, 03,
07, 09, 10, 11, 12, 13, 14, 17, 18, 20, 21, 22, 25, 26, 30, 31, 33, 34, 35,
36, 37, 38, 40, 41, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 52, 53, 54, 55, 56, 57, 58,
61, 62, 64, 65, 66,70, 71, 72,73, 74,75, 77,78, 79, 81, 83, 84,87, 88,
89, 90,91, 92, 93, 96, 97, 98, 100.
Perbedaannya adalah 98 — 69 = 29 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 30%.
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d) Bahasa Sumbawa dan Bahasa Pusu

Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Sum-
bawa dan bahasa Pusu adalah sebagai berikut.

Persamaannya adalah 79 buah, terdapat pada data nomor: 05, 07, 10,
14, 15, 16, 17, 18, 19 20, 21, 22, 25, 26, 28, 29, 30, 31, 32, 34 35, 36,
37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44 45, 46, 49, 50, 52, 53, 54, 55,56,57,58,
59, 60, 61, 62, 63, 64, 65, 66, 68, 69, 70, 71,72,73,74,75,76,77,78,
79, 81, 83, 84, 85, 86, 87, 88, 89, 90, 91, 92, 94, 96, 97, 98,99, 100.
Perbedaannya adalah 98 — 79 = 19 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 19%.

f) Bahasa Sumbawa dan Bahasa Lawin
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa

Sumbawa dan bahasa Lawin adalah sebagai berikut.

Persamaannya dalah 32 buah, terdapat pada data nomor: 01, 12, 13,
18, 20, 21, 22, 28, 31, 34, 35,40, 42, 44, 45,48, 49, 50, 52,54,57,61,
62,63,74,79, 85,88, 89,95,96,97.
Perbedaannya adalah 98 — 32 = 66 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 67%.

g) Bahasa Sumbawa dan Bahasa Lebangkar

Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Sum-
bawa dan bahasa Lebangkar adalah sebagai berikut Persamaannya adalah
35 buah, terdapat pada data nomor: 01, 02, 03, 06,07, 12,13, 18, 20, 21,
22, 28, 31, 34, 35, 40, 41, 44, 45, 48, 49, 50,52, 53, 54,61, 62,63,74,
79, 85, 89, 95, 96, 97.
Perbedaannya adalah 98 — 35 = 63 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 64%.

h) Bahasa Sumbawa dan bahasa Bugis
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Sum-
bawa dan bahasa Bugis adalah sebagai berikut.
Persamaannya adalah 5 buah, terdapat pada data nomor: 12, 18, 40,
61,72.
Perbedaannya adalah 98 — 5 = 93 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 85%.

i) Bahasa Sekongkang dan Bahasa Taliwang
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Sekong-
kang dan bahasa Taliwang adalah sebagai berikut.
Perbedaannya adalah €5 buah, terdapat pada data nomor: 01, 02, 03,
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06,07, 10, 11, 12, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 24, 26, 28, 29, 30, 31, 35,
36, 37, 39, 40,41, 42, 46, 47, 48, 49, 52, 53, 55,59, 60, 61, 64, 65, 66,
68, 69,71, 72,73, 74,75, 77, 78, 80, 81, 83,87, 88,90, 91, 92, 93, 94,
95,96,97, 98.

Perbedaannya adalah 98 — 65 = 33 buah,

Perbedaannya dalam persen adalah 34%.

j) Bahasa Sekongkang dan Bahasa Ai Suning

Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Sekong-
kang dan bahasa Ai Suning adalah sebagai berikut.

Persamaannya adalah 64 buah, terdapat pada data nomor: 01, 02, 07,
10, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 26, 29, 30, 31, 34, 35, 36, 37,40,
42,44, 45 46,48,49, 50, 52, 53, 58,59, 61, 64, 65,66, 68,69,71,72,
73, 74,75, 717, 80, 81, 83, 87, 88, 89, 90, 91, 92,93, 94, 95,96, 97, 98,
99, 100.
Perbedaannya adalah 98 — 64 = 34 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 35%.

k) Bahasa Sekongkang dan Bahasa Tepal
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Sekong-
kang dan bahasa Tepal adalah sebagai berikut.

Persamaannya adalah 35 buah, terdapat pada data nomor: 07, 10, 14,
19, 20, 22, 23, 26, 28, 29, 30, 31, 35, 36, 37, 38, 39,40, 43, 44,49, 58,
61,66,67,68,72,73,74,79, 86, 88,90, 91, 92.

Perbedaannya adalah 98 — 35 = 63 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 64%

) Bahasa Sekongkang dan Bahasa Pusu

Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Sekong-
kang dan bahasa Pusu adalah sebagai berikut.

Persamaannya adalah 34 buah, terdapat pada data nomor: 07, 10, 14,
17, 19, 20, 21, 22, 23, 26, 27, 29, 30, 31, 35, 36, 37, 39, 40, 43, 46, 49,
50, 58, 61,66,72,74,79, 80, 91,92, 100.
Perbedaannya adalah 98 — 34 = 64 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 65%.

m)Bahasa Sekongkang dan Bahasa Lawin
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Sekong-
kang dan bahasa Lawin adalah sebagai berikut.
Persamaannya adalah 23 buah, terdapat pada data nomor: 04, 07, 12,
13, 20, 21, 22, 23, 28, 31, 35, 40, 48, 49, 50, 52, 60, 61, 67,74, 79, 88,
89.
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Perbedaannya adalah 98 — 23 = 75 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 77%.

n) Bahasa Sekongkang dan Bahasa Lebangkar

Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Sekong-
kang dan bahasa Lebangkar adalah sebagai berikut.

Persamaannya adalah 26 buah, terdapat pada data nomor: 01, 02, 06,
07, 12, 13, 20, 21, 22, 23,28, 31, 35, 40, 48,49, 50, 52, 53,60,61, 67,
74,79, 90.
Perbedaannya adalah 98 — 26 = 72 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 73%.

0) Bahasa Sekongkang dan Bahasa Bugis
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Sekong-
kang dan bahasa Bugis adalah sebagai berikut.
Persamaannya adalah 6 buah, terdapat pada data nomor: 12, 40, 52,
61,77,79.
Perbedaannya adalah 98 — 6 = 92 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 94%.

p) Bahasa Taliwang dan Bahasa Ai Suning

Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Tali-
wang dan bahasa Ai Suning adalah sebagai berikut.

Persamaannya adalah 62 buah, terdapat pada data nomor: 01, 02, 07,
08, 09,10, 12, 14, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 26, 28, 30, 31, 35, 36, 37,
38, 40, 45, 48, 49, 52, 53, 54, 55, 59, 61, 62, 64,65, 66, 67,68, 69, 72,
73, 74,775,717, 79, 80, 81, 83, 85, 87, 88, 89,90,91, 92, 93, 94, 95, 96,
97, 98.
Perbedaannya adalah 98 — 62 = 36 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 37%.

q) Bahasa Taliwang dan Bahasa Tepal

Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Tali-
wang dan bahasa Tepal adalah sebagai berikut.

Persamaannya adalah 26 buah, terdapat pada data nomor: 07, 10, 20,
22, 26, 28, 29, 30, 31, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 45, 49, 61, 66, 72, 73, 74,
74, 88, 89, 90, 91.
Perbedaannya adalah 98 — 26 = 72 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 73%.




r) Bahasa Taliwang dan Bahasa Pusu

Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Tali-
wang dan bahasa Pusu adalah sebagai berikut.

Persamaannya adalah 42 buah, terdapat pada data nomor: 07, 10, 14,
17, 18, 20, 21, 22, 26, 28, 29, 30, 31, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 46, 49,
52,53, 54,55, 56, 61, 62, 64, 65, 66,71, 72,74, 84, 88, 89, 90, 91, 92,
93, 97.
Perbedaannya adalah 98 — 42 = 56 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 57%.

s) Bahasa Taliwang dan Bahasa Lawin ,
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Tali-
wang dan bahasa Lawin adalah sebagai berikut.
Persamaannya adalah 28 buah, terdapat pada data nomor: 01. 07, 12,
18, 20, 21, 22, 26, 27, 28, 31, 35, 40, 48, 49,52, 54,60, 61, 62, 64, 67,
74, 88, 89,95, 97.
Perbedaannya adalah 98 — 28 = 70 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 71%

t) Bahasa Taliwang dan bahasa Lebangkar

Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Tali-
wang dan bahasa Lebangkar adalah sebagai berikut.

Persamaannya adalah 27 buah, terdapat pada data nomor: 01, 06, 07,
12, 18, 20, 21, 22, 28, 31, 35, 40, 48, 49, 52, 53,54,60,61, 62,67, 74,
79, 80, 81,95, 97.

Perbedaannya adalah 98 — 27 =71 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 72%.

u) Bahasa Taliwang dan Bahasa Bugis
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Tali-
wang dan bahasa Bugis adalah sebagai berikut.
Persamaannya adalah 5 buah, terdapat pada data nomor: 12, 40, 52,
61,77.
Perbedaannya adalah 98 — 5 = 93 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 95%.
v) Bahasa Ai Suning dan Bahasa Tepal
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan, kata-kata dalam bahasa Ai Su-
ning dan bahasa Tepal adalah sebagai berikut.
Persamaan adalah 31 buah, terdapat pada data nomor: 07, 10, 20, 22,
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26, 28, 30, 31, 35, 36, 37, 38, 40, 41, 44, 49, 58,61, 63, 66,68, 71,72,
73,74,76,78, 88,90,91, 92.

Perbedaannya adalah 98 — 31 = 67 buah.

Perbedaannya dalam persen adalah 68%.

w) Bahasa Ai Suning dan Bahasa Pusu

Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Ai
Suning dan bahasa Pusu adalah sebagai berikut. Persamaannya adalah 52
buah, terdapat pada nomor: 07, 10, 14, 15,17, 18, 20, 21, 22, 26, 28,
29, 30, 31, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 43, 46, 49, 50, 52, 53,
54, 55, 56, 58, 61, 62, 63, 64, 65, 66, 72, 74, 76, 78, 84, 88, 89, 90,
91, 92,93,97, 100.
Perbedaannya adalah 98 — 52 = 46 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 47%.

x) Bahasa Ai Suning dan Bahasa Lawin

Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Ai
Suning bahasa Lawin adalah sebagai berikut.

Persamaannya adalah 30 buah, terdapat pada data nomor: 01, 04, 07,
12, 13, 18, 20, 21, 22, 24, 28, 29, 31, 34, 35, 40, 48, 49, 50, 52, 54,
61,62,63,64,67,74, 88, 89, 97.
Perbedaannya adalah 98 — 30 = 68 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 69%.

y) Buhasa Ai Suning dan Bahasa Lebangkar

Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Ai
Suning dan bahasa Lebangkar adalah sebagai berikut.

Persamaannya adalah 29 buah, terdapat pada data nomor: 01, 02, 03,
04, 12, 13, 18, 20, 21, 22, 28, 31, 34, 35, 40, 44, 45,48, 49, 50, 53,
61, 62,63,67,74, 89,97,

Perbedaannya adalah 98 — 29 = 69 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 70%.

z) Bahasa Ai Suning dan Bahasa Bugis
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Ai
Suning dan bahasa Bugis adalah sebagai berikut.

. Perbedaannya adalah 5 buah, terdapat pada data nomor: 12, 40, 52, 61,
77.
Perbedaannya adalah 98 — 5 = 93 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 95%.




aa) Bahasa Tepal dan Bahasa Pusu

Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Tepal
dan bahasa Pusu adalah sebagai berikut.

Perbedaannya adalah 64 buah, terdapat pada data nomor: 01, 02, 03,
04,, 05, 06, 07, 10, 14, 19, 20, 22,23, 24, 25, 26, 28, 29, 30, 31, 32, 35,
36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 45, 47, 49, 53, 55, 58, 59,60, 61,62, 63,
65, 66, 69, 72, 74, 75, 77, 78, 19, 83, 84, 85,87, 88, 89, 90,91, 92, 93,
96,97, 98, 99.
Perbedaannya adalah 98 — 64 = 34 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 35%.

bb) Bahasa Tepal dan Bahasa Lawin
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Tepal
dan bahasa Lawin adalah sebagai berikut.
Persamaannya adalah 19 buah terdapat pada data nomor: 20, 22, 23,
28, 31, 35,40, 45,49,61,62,63,67,74,79, 85, 88, 96, 97.
Perbedaannya adalah 98 — 19 =79 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 81%.

cc) Bahasa Tepal dan Bahasa Lebangkar

Perhitungan, persamaan, dan perbedaan katakata dalam bahasa Tepal
dan bahasa Lebangkar adalah sebagai berikut.

Persamaannya adalah 19 buah, terdapat pada data nomor: 07, 20, 21,
23,28,31, 35,40, 45,49, 61, 62, 63,67,74,79, 85,96, 97.
Perbedaannya adalah 98 — 19 = 79 buah.

Perbedaannya dalam persen adalah 81%.

dd) Bahasa Tepal dan Bahasa Bugis

Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Tepal
dan bahasa Bugis adalah sebagai berikut.

Persamaannya adalah 5 buah, terdapat pada data nomor: 12, 40, 53,
61,79.

Perbgdaannya adalah 98 — 5 = 93 buah.
Persamaannya dalam persen adalah 95%.

ee) Bahasa Pusu dan Bahasa Lawin
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Pusu
dan bahasa Lawin adalah sebagai berikut.
Persamaannya adalsh 25 buah, terdapat pada data nomor: 07, 18, 20,

22,23, 31, 34, 35, 40, 44, 45, 49, 50, 54, 61,62, 63,74, 79, 85, 88, 96,
9k



http:36,37,38,39,40,41,42,43.45

44

Perbedaannya adalah 98 — 25 = 73 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 75%."

bid} Bahasa Pusu dan bahasa Lebangkar

Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Pusu
dan bahasa Lebangkar adalah sebagai berikut.

Persamaannya adalah 25 buah, terdapat pada data nomor: 07, 18, 20,
21, 22,23, 31, 34, 35, 40, 44, 49, 50, 54, 61, 62, 63,74, 79, 85, 88, 96,
97.

Perbedaannya adalah 98 — 25 = 73 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 75%.

gg) Bahasa Pusu dan Bahasa Bugis
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Pusu
dan bahasa, Bugis adalah sebagai berikut. Persamaannya adalah 5 buah
terdapat pada data nomor: 18,40, 53,61, 79.
Perbedaannya adalah 98 — 5 = 93 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 95%.

hh) Bahasa Lawin dan Bahasa Lebangkar

Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Lawin
dan bahasa Lebangkar adalah sebagai berikut.

Persamaannya adalah 83 buah, terdapat pada data nomor: 01, 04, 05
07, 08, 09, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 26,
28, 31, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 4}, 42, 43,44, 45,46, 47,48, 49,
50, 52, 54, 58, 59, 60, 61, 62, 63, 66, 67, 68, 69,70, 71, 72,73, 74,
75,76,77,78, 79, 80, 81, 83, 84,85, 86, 87, 89,91, 92,93, 94, 95, 96,
97, 98, 99, 100.

Perbedaannya adalah 98 — 83 = 15 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 15%. .

ii)  Bahasa Lawin dan Bahasa Bugis
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Lawin
dan bahasa Bugis adalah sebagai berikut. Persamaannya adalah 6 buah, ter-
dapat pada data nomor: 12, 18,40, 52, 61, 79.
Perbedaannya adalah 98 — 6 = 92 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 94%.

ji)  Bahasa Lebangkar dan Bahasa Bugis
Perhitungan, persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Lebang-
kar kar dan bahasa Bugis adalah sebagai berikut.

b

’
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Persamaannya adalah 6 buah, terdapat pada data nomor: 12, 18, 14,
52,61, 79.
Perbedaannya adalah 98 — 6 = 92 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 94%.

Dengan perhitungan di atas dapatlah dibuat tabel perbedaan antara bahasa-
bahasa itu dalam persentase sebagai berikut.
TABEL 4

PERBEDAAN ANTARA BAHASA DI KABUPATEN SUMBAWA BESAR
DALAM PERSENTASE

Tal. | Ais | Tep.

95 | 95 96
Leb. 72 | 70 | 81
Law. 71 69 | 81
Pus. 57 | 47 | 35
Tep, 73 68 -

Als. 37 L
Tal. _
Sek.
Sbw.

Dari semua perhitungan perbedaan persentase itu akan dapat diterﬁukan
bahasa-bahasa (B), dialek-dialek (D), dan subdialek-subdialek (SD) sebagai
berikut.

Bugis : Sumbawa = bahasa : bahasa
Bugis : Sekongkang "bahasa : bahasa
Bugis : Taliwang bahasa : bahasa
Bugis :  Ai Suning > bahasa : bahasa
Bugis : Tepal bahasa : bahasa
Bugis : Pusu bahasa : bahasa
Bugis ¢ Lawin bahasa : bahasa
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Bugis Lebangkar = 94% - bahasa : bahasa
Lebangkar Tepal = 81% — bahasa : bahasa
Lawin Taliwang = 77% - dialek : dialek
Lebangkar Pusu = 74% - dialek : dialek
Lawin Pusu = 74% - dialek : dialek
Tepal Taliwang = 73% - dialek : dialek
Lawin Sekongkang = 73% - dialek : dialek
Lebangkar Taliwang = 71% - dialek : dialek
Lawin Taliwang = 71% - dialek : dialek
Lebangkar Ai Suning = 70% - dialek : dialek’
Lawin Ai Suning = 69% - dialek : dialek
Tepal Ai Suning = 68% - dialek : dialek
Lawin Sumbawa = 67% - dialek : dialek
Pusu Sekongkang = 65% - dialek : dialek
Lebangkar Sumbawa = 64% - dialek-: dialek
Tepal Sekongkang = 64% - dialek : dialek
Taliwang Pusu = 57% - dialek : dialek
Ai Suning Pusu = 47% - sub-di : sub-di
Ai Suning Taliwang = 37% - sub-di : sub-di
Ai Suning Sekongkang = 35% - sub-di: sub-di
Pusu Tepal = 35% - sub-di : sub-di
Tepal Sumbawa = 34% - sub-di : sub-di
Taliwang Sekongkang = 34% — sub-di :sub-di
Ai Suning Sumbawa = 30% -» variasi : variasi
Pusu Sumbawa = 19% — tidak berbeda
Lebangkar Lawin 15% - tidak berbeda

Dengan demikian ternyata bahwa Bahasa Pusu tidak berbeda dengan baha-
sa Sumbawa, dan bahasa Ai Suning hanya merupakan variasi dari bahasa Sum-
bawa, kedua bahasa ini selanjutnya disebut bahasa Sumbawa saja, Bahasa Le-
bangkar tidak berbeda dengan bahasa Lawin. Kedua bahasa ini disebut baha-
sa Lebangkar saja. Dari perhitungan itu, tabel perbedaan bisa disederhanakan
berikut.
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TABEL V

PERBEDAAN PERSENTASE BAHASA-BAHASA DI KABUPATEN
SUMBAWA DALAM BENTUK SEDERHANA

Bahasa Sumbawa |Sekongkang| Taliwang | Tepal |[Lebangkar| Bugis

Bugis 95 94 95 96 94 e
Lebangkar 64 73 73 81 =
Tepal 34 64 73 _
Taliwang 45 34 _
Sekongkang 38 =

Sumbawa - o

Dengan  tabel yang sudah disederhanakan itu, ternyata bahwa:

1) bahasa Bugis merupakan bahasa yang berbeda dengan bahasa vang lain,

2) bahasa Tepal, bahasa Taliwang, dan bahasa Sekongkang hanya merupakan
subdialek dari bahasa Sumbawa;

3) bahasa Lebangkar merupakan dialek dari bahasa Sumbawa,

4) bahasa Tepal di satu pihak sebagai bahasa yang berbeda terhadap bahasa
Lebangkar (81%), dan di lain pihak merupakan dialek dari bahasa Sum-

bawa (34%).
Hasil perhitungan terakhir bisa didiagrampohonkan sebagai berikut.

DIAGRAM 3
KEDUDUKAN BAHASA-BAHASA
DI KEBUPATEN SUMBAWA
Proto
Sumbawa — Lebangkang

Sumbawa Lebangkar

A
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2.2.3.2 Perhitungan Berdasar Kemiripan;

Perhitungan ini tidak dilakukan karena kedudukan semua bahasa sudah
ditemukan.

2.2.3.3 Penentuan Jumlah Bahasa

Yang tercantum dalam diagram 3 bisa diperhitungkan kembali sebagai
berikut.

Bahasa Sumbawa merupakan dialek dari bahasa Lebangkar. Dengan
mempethatikan luasnya wilayah pakai dan banyaknya subdialek bahasa
Sumbawa, yang bisa dianggap sebagai “Proto Sumbawa-Lebangkar adalah
bahasa Sumbawa itu sendiri. Dengan demikian, di Kabupaten Sumbawa
Besar hanya terdapat dua bahasa, yaitu bahasa Sumbawa dan bahasa Bugis.

2.2.4 Peta-peta Bahasa

Peta 6 halaman 49 menggambarkan wilayah pakai bahasa Sumbawa. Da-
lam wilayah pakai itu terdapat isolat-isolat (1) bahasa Tepal, (2) bahasa
Sekongkang, (3) bahasa Taliwang (ketiga-tiganya berkedudukan sebagai
subdialek terhadap bahasa Sumbawa), (4) bahasa Pusu, yang perbedaannya
hanya 19% hingga dianggap tidak berbeda dengan bahasa Sumbawa, dan
(5) bahasa Ai Suning yang hanya berbeda variasi saja dengan bahasa Sum-
bawa.

Peta 7 halaman 50 menggambarkan lokasi bahasa Lebangkar, yang ber-
kedudukan sebagai salah satu dialek bahasa sumbawa. Bahasa Lawin ternya-
ta tidak berbeda dengan bahasa Lebangkar (perbedaannya hanya 15%).

Peta 8 halaman pada 51 menunjukkan wilayah pakai bahasa Bugis, sedang-
kan Peta 9 pada halaman 52 menunjukkan wilayah semua bahasa di Kabu-
paten Sumbawa Besar.

2.3 Bahasa-bahasa di Kabupaten Dompu dan Bima

2.3.1 Jumilah Titik Pengamatan

Berdasarkan informasi pendahuluan yang tercantum dalam rencana peneli-
tian, di Kabupaten Dompu dan Bima terdapat lima bahasa, yaitu (1) bahasa
Bima, (2) bahasa Bima Komodo, (3) bahasa Bima Donggo, (4) bahasa Bima
Sangiang, dan (5) bahasa Kolo. Dalam penelitian yang dilakukan terdapat per-
ubahan-perubahan jumlah dan nama bahasa sebagai berikut.

Di Kabupaten Dompu: (1) bahasa Bima, dan (2) bahasa Bajo; dan di ka-
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PETA 6 : WILAYAH PAKAI BAHASA SEKONGKANG. TALIWANG,
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bupaten Bima (1) bahasa Bima, (2) bahasa Kalo, (3) bahasa Wawo, dan (4)
bahasa Kore. Bahasa Bima Sangiang dan bahasa Bima Komodo yang tercan-
tum dalam rencana kerja tidak diselidiki. Yang pertama karena tidak dida-
patkan informan; mungkin karena nama bahasa Bima Sangiang hampir tidak
terdengar lagi. Yang kedua (Bima Komodo) juga tidak diselidiki, pertama ka-
rena sudah ada tim peneliti lain yang menyelidikinya dan kedua diperlukan
kira-kira 6 jam pelayaran untuk menuju Pulau Komodo. Jadi, pada dua
kabupaten itu terdapat lima buah bahasa, yaitu (1) bahasa Bima, (2) bahasa
Wawo, (3) bahasa Kolo, (4) bahasa Kore, dan (5) bahasa Bajo.

Karena bahasa Bima digunakan dalam wilayah yang paling luas, yaitu di
sebagian terbesar wilayah Kabupaten Dompu dan Kabupaten Bima, diputus-
kan untuk memilih tiga informan, yaitu seorang dari Kabupaten Dompu, dua
orang di Kabupaten Bima. Kedua informan untuk Kabupaten Bima diambil
dari titik pengamatan yang berjauhan; yang seorang dari Kecamatan Wera
di Ujung Timur Laut. Kabupaten Dompu, dan seorang dari Kecamatan Beio
di perbatasan barat. Karena kemudian ternyata bahwa data yang diperoleh
menunjukkan kesamaan yang hampir mutlak, dalam pengolahan selanjutnya
hanya akan diambil/digunakan data yang berasal dari informan yang tertua.
(Peta 11 halaman 61).

Bahasa Bajo ternyata digunakan oleh penduduk di Pulau Bajo. Ada dua
pulau (kepulauan) yang disebut Pulau Bajo. Yang pertama terletak di Teluk
Saleh di Kabupaten Dompu dan yang kedua terletak di Teluk Sape yang ter-
letak di pantai timur Kabupaten Bima. Karena berdasar informasi bahwa ba-
hasa Bajo yang digunakan di kedua pulau yang berjauhan itu menunjukkan
kesamaan yang hampir mutlak, dipilihlah informan dari Pulau Bajo yang mu-
dah dicapai, yaitu yang ada di Teluk Saleh.

2.3.2 Transkripsi Fonetis Setiap Bahasa

Dalam transkripsi fonetis ini akan dilakukan perbandingan terhadap 100
kata. Untuk memudahkan pemakaiannya, kata-kata yang dipaparkan ini tidak
dilengkapi dengan tanda fonetis (kurang siku).

2.3.2.1 Bahasa Bima

Kata-kata dalam bahasa Bima adalah sebagai berikut. 1. nahu, mada;
2.ongomi, ita; 3. nami; 4. akE; 5. EdE; 6. cou; 7. au; 8. wati; 9. sara’a; 10.
mbOtO, OrE; 11. ica; 12. dua; 13. na’E; 14. naru; 15. tO’; 16. siwE; 17.mO-
nE; 18. dOu; 19. uta; 20. nasi; 21. 1akO; 22. hudu; 23. fu’u; 24. dEj; 25.x0’0;
26. amu; 27. rOpE; haju; 28. huri; 29. hi’i; 30. ra’a; 31. pEKE; 32. mampOrE;
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33. dOlu; 34. wana; 35. kEtO; 36. kErE; 37. h09g0; 34, tuta; 39. fikO;
40. mada; 41. ilu; 42. asa; 43. wOi; 44. rEra; |Era; 45. uhu; 46. adi; 47. tau’u;
48, rima; 49. wO’0; 50. lawili; 51. —; 52. hOdO; 53. adE: 54. n0nO0; 55._93—
ha; 56. ha’a; 57. tio; 58. rina; 59. badE; 60. maru; 61. madE: 62. hadE;
63. liwa; 64, pEmO; 65. lampa; 66. dula, rOnga mai; 67. sarEna; 68. dOhO;
69. kidi; 70. mbEi, dongo; 71. pgahi, nuntu; 72. lirO; 73. wura; 74. ntara;
75. Oi; 76. ura; 77. wadu; 78. saraE; 79. dana; 80. apu; 81. Obu; 82. —;
83. kalubu; 84. kaEa; 85. Hela; 86. dOnO; 87. kala; 88. jaO, 89. mOnca;
90. bura; 91. mE’E; 92. aimanadi; 93. pana; 94. busi; 95. bini: 96. bOu,
97. tahO; 98. mbOIO; 99. magO; 100. fara.

2.3.2.2 Bahasa Kolo

Kata-kata dalam bahasa Kolo adalah sebagai berikut. 1. hau; 2. heu, 3. bai,
handOnO; 4. ini; 5. EnE; 6. sEi; 7. apa; 8. tai; 9. hakiki; 10, hatumba, OrE;
11. hambua; 12. dua; 13. na’E; 14. naru; 15. t0%; 16. pawa’i; 17. mOnE;
18. hambua, dika; 19. uta; 20. nasi, kampOtu; 21. asu; 22. atu; 23 puhai;
24, biblt; dEi; 25. reU; 26. kakan; 27. rapE hai; 28, kaluki; 29, hi'i; 30. ka-
mEa; 31. pEKE; 32. apa; 33. tOlu; 34. Waga; 35. KEtO; 36. kapu’0; 37. ka-
pO’; 38. tuta; 39. kalina; 40. mata; 41. iru; 42. ygau; 43. wOi; 44. nadE;
45, caka, kEna; 46, wisi; 47. tatu’a; 48. lima; 49. wO’0; 50. lawOIO; 51 —:
52. kOwO; 53. atE; 54. nOnO; 55. naha; 56. kaka; 57. ntanda; 58. palina;
59. ba’atu; 60. masu; 61. matE; 62. pahatE; 63. liwa; 64. ygEmb0; 65, nam-
pa’; 66. mai; 67. harEya; 68. tOhO; 69. haru; 70. wEa; 71. Wea; 72. napa;
73. andO, mata andO; 74. kala; 75. Oi; 76. Oi undE, undE,, 77. watu; 78. ha-
1aE; 79. pusa; 80. apu; 81. hawO; 82. —; 83. kalubu; 84. pakaha; 85. hElay;
86. darQ; 87. kala; 88. jaO; 89. monca; 90. hala; 91. mE8E; 92, kemEtE;

93. mpana; 94. busi; 95. mpana; 96. kabEu; 97, kadikE; 98. mbOlO; 99. ma-
50; 100. ganta.

23.2.3 Bahasa Wawo

Kata-kata dalam bahasa Wawo adalah sebagai berikut.
1. raE; 2. wy/Ek; yEmE; 3. ndaita, amE; 4. ndE; 5. nE, ndipO; 6. sEi; sE,
7. apa; 8. sua, ara; 9. pampQi; 10. pguna; ntOpgO; 11. sabua; 12. dua; 13.
na’e, wantE; 14, naru; 15, bOki; bOi; 16. winE; 17. MonE; 18. sabua dOu;
19. uta; 20. panasi; 21. asu; 22. wyutu; 23. pu'u; 24. biblt, dEi; 25. 10’0;;
26. amu; 27. rEpE hadu; 28. kaluki; 29. na’i; 30. ra’a; 31. kadui; 32. apa;
33. tolu; 34. waga; 35. kEtO; 36, rambi; 37. hOpgo; 38. p0’0; 39. wirQ;
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40. pOr0; 41. yilu; 42. asa; 43. woi; 44. rEra; 45. kE’a; 46. laggE; 47. tau’u;
48. lima; 49. w0Q’0; 50. law0Il0; 51. —; 52. kOwO; 53. EaatE; 54. nOmO;;
55. mnaa; 56. _9E_r}E; 57. yilE; 58. saEndE yilE; sadO’0; 59. batE; 60. wyatu;
61.matE; 62. pamatE; 63. liwa; 64. gEmo; 65. dOpka, danga; 66. hOpga;
67. wyOtu salEga; 68. t0’0; 69. kOdO; 70. Wea; 71 ._ggahi; 72.1id0O; 73. wu-
ra; 74. ntara; 75. Oi; 76. wYura; 77. watu; 78. sarE; 78. rau; 80. Eapu;
81. wyabu; 82. —; 83. kalubu; 84. 9ga’a; 85. hOla; 86. darO; tarO; 87. kala;
88. ja0O; 89. monca; 90. bura; 91. mE’E; 92. aimrundu; 93. nali; 94. busi;
95. mpOnu; 96. mbOu; 97. tOhO; 98. mbalO; 99. mayO; 100. hanta.

2.3.2.4 Bahasa Kore

Kata-kata dalam bahasa Kore adalah sebagai berikut.
1. aku, nasam; 2. komi, tita; 4. i, iyEh; 5. pitO; 6. sEi; 7. apE; 8. mbEn;
9. Quwunan; 10. hanE; 11. sambua; 12. dua; 13. ma’; 14. nOru’un; 15. dEk-
kE; 16. winEn; 17. monE; 18. sapikuata; 19. kiwa; 20. nasi; 21. asu; 22. ku-
tu; 23. pukOn; 24. wini; 25. roko; 26. akar; 27. lokE’En; 28. 1okE’En;
29. hE.En; 30. rau; 31. bOpgen; 32. apa’an; 33. tElon; 34. su’au; 35. ketOn;

36. kulOn; 37. wu’; 38. pO-, pO’Om; 39. tOIEk; 40. matam; 41. _x)irU’; 42.
tOtOOm; 43. nik; 44. nElam; 45. ngaOh; 46. aEm; 47. taOOm; 48. liman; li-
ma; 49. wakOm; 50. Lawillm; 51. —; 52. hOdOm; 53. atEm; 54. pinOm;
55. pak; 56. pgikE; 57. pO’tEnah; 58. plEgEh, kadE’E; 59. mpEKEmO; 60.
‘madO; 61. matE’; 62. mpamatE’; 63. liwa; 64. pEmOt; 65. ndalat; 66. mai;
67. SarEpah; 68. ntO’; 69. ntEndi; 70. mbEke; 71. mbradam; 72. dai; 73.wu-
107; 74. ntara; 75. Oii; 76. urO:; 77. watu; 78. ngEri; 79. rau; 80. apu; 81. pO-
rOn; 82. —; 83. klubv’; 84. manE’; 85. hElan; 86. tina_l}; 87. mla’; 89. mon-
ca; 90. bura’; 91. mEnto’; 92. mundu; 93. pana’; 94. ludu; 95. misi; 96. wEu;
97. mOndE’; 98. mbalO; 99. mangO; 100. pgarkan.

2.3.2.5 Bahasa Bajo

Kata-kata dalam bahasa Bajo adalah sebagai berikut.
1. aku; 2. kau; 3. aku; 4. itu, iru; 5. OrE; 6. sai; 7. ai; misa; 9. mEmoy; 10. pa-
ra; 11. dekau; 12. dua; 13. basar; 14. taha; 15. dikki; 16. denda; 17. lilla;
18. dekayuhaka; 19. dayah; 20. mama’nO; 21. asu; 22. kutu; 23. pohon
kayu; 34, bini; 25. daun; 26. uraga; 27. kulik kayu; 28. kulip; 29. isi; 30. laha;
31. bakas; 32. mEna’; 33. EntElu; 34. tand0’; 35. igkO; 36. bulu; 37. bulu,
tik0iO; 38. tikO10’; 39. tEliga; 40. mata; 41. urQ’; 42. bOa; 43. gigi; 44. dEl-
la; 45. karQ’; 46. nai; 47. tuhu; 48. tapgan; 49. kE10’; 50. karkah; 51-;
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52. dOKE; S3. atai; 54. ginup; 55. pinta; 56. nekE’; 57. ninda, tErEnta;
58. takall’; 59. katOnap; 60. tidOr; 61. matai; 62. mOnO; 63. lumagi; 64. lu-
mEah; 65. tamalar); 86. paitu; 67. patilana; 68. nipkOlO; 69. nEngE; 70. di-
bunap; 71. sEsurap; 72. law; 73. bulap; 74. puputEan; 75. bOE; 76. uran;
77. gusO; 79. tana’; 80. taisagai; 81. umbu; 82. —; 83. abu; 84. taiaU"; 85. sE-
lanan; 86. blu; 87. mira; 88. gabu; 89. kunE’; 90. putkh; 91. 10h0p: 92. sa-
pan; 93. panas; 94. jenlh; 95. penOh; 96. bOu; 97. mElEsu; 98. buntar:
99. ntOhO; 100. narap.

2.3.3 Analisis
2.3.3.1 Perhitungan Berdasar Perbedaan

a) Bahasa Bima dan Bahasa Kolo

Perhitungan persamaan dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Bina
dan bahasa Kolo adalah sebagai berikut:

Persamaannya adalah 28 buah, terdapat pada data nomer: 172, 13, 14,
15,17, 19, 20, 24, 29, 31, 35, 38, 43, 47, 49,54, 63,74, 75,80, 83, 87,
88, 89,91, 94, 98, 99.

Perbedaannya adalah 98 — 28 = 70 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 71%.

b) Bahasa Bima dan Bahasa Wawo

Perhitungan persamzan dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Bima
dan bahasa Wawo adalah sebagai berikut.

Persamaannya adalah 34 buah, terdapat pada data nomor: 12, 13, 14,
17, 18, 19, 24, 25, 26, 30, 34, 35, 37,42, 43,44, 47,49, 54, 63, 64, 71,
73,74,75, 83, 87, 88, 89, 90, 91, 94 96, 99,

Perbedaannya adalah 98 — 34 = 64 huah.
Perbedaannya dalam persen adalzh 65%.

¢) Bahasa Wawo Selatan dan Bahasa Kore

Perhitungan persamaan, dan perbedaan kata-kata dalam. bahasa Wawo
Selatan dan bahasa Kore adalah sebagai berikut.

Persamaannya adalah 12 buah, terdapat pada data nomor: 06, 12, 17,
21,48,63,74,77,79, 88, 89, 98.
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Perbedaannya adalah 98 — 12 = 86 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 88%.

d) Bahasa Wawo Selatan dan Bahasa Bajo
Perhitungan, persamaan dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Wawo
selatan dan bahasa Bajo adalah sebagai berikut.
Persamaannya adalah 2 buah, terdapat pada data nomor: 12, 21.
Perbedaannya adalah 98 — 2 = 96 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 98%.

e) Bahasa Kore dan Bahasa Bajo
Perhitungan, persamaan dan perbedaan kata-kata dalam bahasa Kore
dan Bahasa Bajo adalah sebagai berikut.
Persamaannya adalah 4 buah, terdapat pada data nomor: 01, 12, 21,
22.
Perbedaannya adalah 98 — 4 = 94 buah.
Perbedaannya dalam persen adalah 96%.

Dengan perhitungan seperti di atas, bisa dibuat tabel persentase perbedaan
sebagai berikut.

TABEL 6
PERBEDAAN PERSENTASE BAHASA DI KABUPATEN DOMPU
DAN KABUPATEN BIMA
Bajo . | Kore Wﬁwo Kolo Bima
Bima 98 92 65 | 71 -
Kolo 97 86 65 -
Wawo 98 88 —

Kore 94 —

Bajo —
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Dengan memperhitungkan semua perbedaan persentase di atas, akan dite-
mukan bahasa-bahasa dan dialek-dialek sebagai berikut.

bahasa : bahasa
bahasa : bahasa
bahasa : bahasa
bahasa : bahasa
bahasa : bahasa
bahasa : bahasa
bahasa : bahasa
dialek : dialek

dialek : dialek

dialek : dialek

Bima : Bajo = 98%
Wawo : Bajo = 98%
Kolo : : Bajo 97%
Kore : Bajo 94%
Bima : Kore 92%
Wawo : Kore 88%
Kolo : Kore 86%
Bima : Kolo 71%
Bima : Wawo 65%
Kolo : Wawo 65%

o

2 2 N T A A A

Dengan demikian dapat ditentukan jumlah bahasa dan dialek sebagai ber-

ikut.

(1) Bahasa Bajo adalah bahasa yang berbeda dari bahasa-bahasa Bima, Kore,
dan Wawo.

(2) Bahasa Bima adalah bahasa yang berbeda dari bahasa-bahasa Bajo dan
Kore.

(3) Bahasa Kore adalah bahasa yang berbeda dari bahasa-bahasa Bajo, Bi-
ma, Wawo, dan Kolo.

(4) Bahasa Bima adalah dialek-dialek dari bahasa-bahasa Kole dan Wawo.

Keadaan seperti di atas bisa didiagrampohonkan sebagai berikut.
DIAGRAM 4

KEDUDUKAN BAHASA-BAHASA DI KABUPATEN DOMPU DAN
KABUPATEN BIMA

Proto
Bima-Kola

/
Rima Wawo
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2.3.3.2. Perhitungan Berdasar Kemiripan

Perhitungan ini tidak dilakukan karena kedudukan semua bahasa sudah
bisa ditentukan berdasar perhitungan perbedaan.

2.3.3.3 Penentuan Jumlah Bahasa

Sementara Messo Ba-Ka (yang meliputi bahasa Bima, bahasa Wawo, dan
bahasa Kolo) belum bisa direkonstruksikan, sebagai kesimpulan akhir ten-
tang jumlah bahasa di Kabupaten Dompu dan Kabupaten Bima ditentukan
sebanyak tiga buah, yaitu: bahasa Bima, bahasa Kore, dan bahasa Bajo.
Penyatuan bahasa Wawo dan bahasa Kolo ke dalam bahasa Bima didasarkan
atas (1) bahasa Bima melingkupi wilayah dan jumlah pemakai yang jauh
lebih luas, yaitu hampir meliputi kedua kabupaten itu, (2) bahasa wawo (bia-
sanya dinamakan bahasa Bima-kolo), wilayah pakainya hanya pada isolat-
isolat. ‘

2.3.4 Peta-Peta Bahasa

Peta 11 ada halaman 61 menunjukkan wilayah pakai bahasa Bajo yang
terletak pada Pulau Bajo di teluk saleh termasuk kabupaten Dompu. Peta 12
ada halaman 62 menggambarkan wilayah pakai bahasa Bajo yang terletak di
Pulau Bajo di Teluk Sape termasuk Kabupaten Bima. Peta |3 halaman 63
menggambarkan wilayah pakai bahasa Kore yang terdapat di dua buah desa di
teluk Sanggar yang termasuk Kabupaten Bima. Bahasa Kore adalah bahasa
yang berbeda dengan bahasa Bima. Peta 14 pada halaman 64 menggam-
barkan wilayah pakai (1) bahasa Kolo dan (2) bahasa Wawo. Keduanya
berkedudukan sebagai dialek-dialek terhadap bahasa Bima. Peta 15 pada ha-
laman 65 menggambarkan wilayah pakai yang ada di Kabupaten Bima, dan
Peta 16 pada halaman 66 menggambarkan semua isolat yang ada di Kabu-
paten Dompu dan Kabupaten Bima.
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PETA 14. WILAYAII PAKAT BAASA KOLO DAN BAHASA WAWO DI KABUPATEN BIMA
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BAB III PENUTUP

3.1 Kesimpulan

Sebelum disusun rekonstruksi bahasa Proto Pujut Suralaga, seperti yang
digambarkan pada diagram pada‘halaman 38, yang dianggap bahasa asli di
Pulau Lombok ialah bahasa Sasak yang dalam perwujudannya menjadi:
(1) dialek Praya yang wilayah pakainya meliputi hampir seluruh Kabupa-

ten Lombok Barat, hampir seluruh Kabupaten Lombok Tengah dan
sebagian wilayah Kabupaten Lombok Timur (Periksa Peta 2 pada ha-
laman 40);

(2) dialek Pujut yang wilayah pakainya hanya merupakan isolat-isolat yang
semuanya terdapat di Kabupaten Lombok Tengah (Periksa Peta 2 ha-
laman 40);

(3) subdialek Selong yang wilayah pakainya meliputi hampir seluruh Kabu-
paten Lombok Timur dan sebagian kecil wilayah Kabupaten Lombok
Barat (Periksa Peta 3 halaman 41).

(4) subdialek Suralaga yang wilayahnya meliputi isolat-isolat yang semua-
nya terdapat di wilayah Kabupaten Lombok Timur (Periksa Peta 3 ha-
laman 41).

a) Bahasa-Bahasa dari Luar Pulau Lombok

Bahasa-bahasa dari luar Pulau Lombok yang hidup di Pulau Lombok
adalah sebagai berikut.

(1) Bahasa Bali wilayah merupakan isolat-isolat yang semuanya terdapat
di Kabupaten Lombok Barat. (Peta 2 pada halaman 40).
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(2) Bahasa Melayu wilayah pakainya hanya terdapat di kota Ampenan
(Peta 40).

(3) Bahasa Jawe wilayahnya hanya merupakan isolat di Praya (Peta 2
halaman 40).

(4) Bahasa Sumbawa wilayah pakainya hanya merupakan isolat-isolat
yang dikelilingi oleh wilayah pakai dialek Selong dan Praya di
Kabupaten Lombok Timur (Peta 3 halaman 41).

(5) Bahasa Bugis wilayah pakainya di dua buah wilayah pantai di Kabu-
paten Lombok Timur (Peta 3 halaman 41). Bahasa ini tidak sempat
diselidiki. Pencantumannya dalam laporan ini hanya didasarkan
pada informasi yang diperoleh para peneliti.

b) Bahasa-bahasa Pulau Sumbawa

Bahasa Aski di Pulau Sumbawa

Selama bahasa Proto Sumbawa-Lebangkar seperti yang digambarkan
dalam Diagram: 3 pada halaman 68 dan bahasa Proto Bima-Kolo seperti
yang digambarkan dalam Diagram pada halaman 85 belum disusun, yang

_ dianggap bahasa asli ialah sebagai berikut

1)

@

Bahasa: Sumbawa wilayah pakainya meliputi seluruh Kabupaten
Sumbawa Besar. Bahasa Sumbawa mempunyai variasi Taliwang, dan
Sekongkang yang berkedudukan sebagai sub-dialek bahasa Sumbawa,
(b) bahasa Lebangkar yang berkedudukan sebagai dialek bahasa
Sumbawa, dan (c) berdasar besarnya persentase. Bahasa Tepal ber-
status sebagai subdialek terhadap bahasa Sumbawa, tetapi berstatus
berbeda bahasa dengan bahasa Lebangkar yang berstatus dialek baha-
sa Sumbawa. (Peta 6, 7, halaman 71 dan 72).

Bahasa Bima wilayah pakainya meliputi hampir seluruh Kabupaten
Dompu dan Kabupaten Bima (Peta 16 halaman 93).

Bahasa Bima memiliki variasi tingkat dialek, yaitu (a) dialek Kolo
dan (b) dialek Wawo (Peta 14 halaman 91).

Bahasa dari Luar Pulau Sumbawa
(1) Bahasa Bugis Wilayah pakainya hanya meliputi wilayah pantai utara

dan timur Kabupaten Sumbawa Besar (Peta 8 halaman 73).

(2) Bahasa Bajo wilayzah pakainya terdapat di pulau-pulau yang terletak
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di Teluk Saleh Kabupaten Dompu (Peta 11 halaman 88) di Teluk
Sape Kabupaten Bima (Peta 12 halaman 89).

Bahasa yang Belum Tenru Asalnya

Yang dimaksud dengan bahasa yang belum tentu asalnya ialah bahasa
Kore yang wilayah pakainya terletak di tiga buah desa di Kecamatan Kore.
Bahasa ini juga disebut bahasa Sanggar-Kore. Sanggar adalah nama teluk
yang termasuk dalam wilayah pengamatan Kore (peta 13 halaman 90).

Jumlah Pemakai

Belum ada angka yang pasti untuk menentukan jumlah pemakai setiap
bahasa atau dialek. Pada umumnya digunakan jumlah desa, atau paling
nama kecamatan, khususnya untuk bahasa-bahasa berstatus dialek.

Nama-nama bahasa yang sudah disebutkan pada nomor 3.1.1 sebagian
besar adalah juga nama desa tempat sesuatu bahasa digunakan.

3.2 Saran-saran

Jika dihubungkan dengan penelitian kami ini, rasanya. Dianggap perlu un-
tuk melakukan penelitian lanjutan agar jumlah pemakai setiap bahasa/dialek
dapat ditentukan secara pasti.

Wilayah pakai yang sudah disebutkan dalam kesimpulan, sebagian terbesar
didasarkan pada batas administratif yang dilakukan secara "Kasar™ sehingga
isoglos atas isolat yang digambarkan belum menggambarkan keadaan yang
sebenarnya.
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PERBENDAHARAAN KATA-KATA YANG DIPAKAI SEBAGAI
DASAR ACUAN UNTUK MENENTUKAN PERSAMAAN DAN
PERBEDAAN PADA BAHASA-BAHASA DI NUSA TENGGARA BARAT

Inggris
I

You
we
this
that
who
what
not
all
many

. one

two
big

. long

. small

. woman
. man

. person
. fish

. bird

., dog

. louse

Indonesia

aku, saya
engkau, kamu
kami, kita
ini

itu

siapa

apa

tidak, bukan
semua
banyak
satu

dua

besar
panjang
kecil
perempuan
laki-laki
seseorang
ikan
burung
anjing
kutu

Melayu

aku
engkau
kita

ini

itu
siapa
apa
tidak, bukan
semua
banyak
satu
dua
besar
panjang
kecil
perempuan
laki-laki
orang
ikan
burung
anjing
kutu

Austronesia-puba

aku

kamu, kau

kami, kita
ini,i(t)u

ijan

(t) aG)i

apa

tija, buke (nN)
abih

dae (q), abiq, dakel (EFL)
et’a, it’a

duwa

yaja, laba (bet’a (1)
andan, pandan
dikih, itik e (n) tik
binaj, babi, (Dyen: bei)
laki

diyi, uyan, ulun
ikan, ivak

buluh, manuk

atiu

tuma, kutu




Inggris Indonesia

. tree

. seed
. leaf

. oot

. bark
. skin
. flesh

. blood
. bone
. grease

. egg
. horn

. tail
. feather
. hair

. head

. ear

. eye

. nose

. mouth
. tooth
. tongue
. claw

. foot

. knee

. hand
. neck
. breast
. belly
. heart
. liver
. drink

pohon

benih
daun

akar
kulit pohon
kulit
daging
darah
tulang
lemak
telur
tanduk
ekor
bulu
rambut

kepala
telinga
mata
hidung
mulut
gigi
lidah
cakar
kaki
lutut
tangan
leher
dada, susu
perut
jantung
hati
minun:

Melayu
pohon

benih
daun

akar
kulit pohon
kulit
daging
darah
tulang
lemak
telur
tanduk
ekor
bulu
rambut

telinga
mata
hidung
mulut
gigi
lidah
cakar
kaki
lutut
tangan
leher
dada, susu
perut
jantung
hati
minum

Austronesia-purba

puhun (D: puqun),
kayu (Dyen: kabiw)
benih, ninih

daun, (dd) aven, dahen
(Dyen: (dD) aun
akal, vakal, pankal
u(m) pak, kulit
kulit

dagin

(dd)ayah

(1) ulan

menak

(t) eluy

ta(n)duk, t’unu
buntut, iku

bulu

bu’uk, d(ae) (m) but
(D : buhuk)

ulu

telina

mata

igun, ugun

mulut

gigi, ipen

lidah

kuku

kaki

(t)u’ut; (Dyen: (tT) uhu(ej)
tanan, lima, lina

(t) ijan

dada, t’ut’u

perut

d’antun

ataj, hatay (Dyen;
inum
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No. Inggris Indonesia Melayu Austronesia-purba

55. eat makan makan ka ka’an, ka’f, pana
(Dyen: kaer)

56. bite gigit gigit kayat

§7. see lihat lihat kita

58. hear dengar dengar deney

59. know  tahu tahu tahu

60. sleep tidur tidur tiduy, tuduy

61. die mati mati pataj

62. kill bunuh bunuh tedet

63. swim  berenang berenang lagyj

64. flay terbang terbang layan, kaka(k) (EFL)

65S. walk  berjalan berjalan laku, laku’, lakav (EFT)

66. come  datang datang datang

67. lie berbaring berbaring inep

68. sit duduk duduk dukduk

69. stand  berdir berdiri d’end’en; diyi

70. give berd beri beyaj (Dyen: beRey)

71. say berkata berkata uk’ap

72. sun matahari matahari a(a)dav, ha (n) gav, vayi

73, moon bulan bulan bulan

74, star bintang bintang intan, bintan

75. water  air air (dd) anum, vajey (D: wa
(hO) ir

76. rain hujan hujan udan, hud’an (D; quZan)

77. stone  batu batu batu

78. saud pasir pasir pat’iy, ket’ik

79. earth  tanah atnah tanah, tanah

80. cloud awan awan avan (EFL)

81. smoke asap asap a(t’) u, hat’ap (D: (hO) — asep)

82. fire api api api _

83. ash abu abu abu (Dyen: abuh)

84, burn  terbakar terbakar tunu, (h) urub

85. path  jalan jalan dalan

86. mountain gunung gunung gunun

87. red merah merah iyah




hijau hid'au

kuning kunin

putih putih (Dyen: putiq)

hitam i(n)tem

malam alem, malem, beni

panas ga(Dan

dingin dinin

penuh penuh (Dyen: penuq)

baru bayu, b/ah/ayu, beyu
b/a henu (D :
bageRu (h)

baik baik (EFL)

bulat bulat

kering kanan, keyan, keyin

nama agan
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